PENGARUH HARD SKILL DAN SOFT SKILL TERHADAP KESIAPAN
KERJA PADA MAHASISWA PENDIDIKAN EKONOMI
ANGKATAN 2020 FKIP UNIVERSITAS JAMBI

SKRIPSI

OLEH:
MAGDALENA MILANI TAMPUBOLON

NIM A1A119040

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI
JURUSAN PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS JAMBI
2024



PENGARUH HARD SKILL DAN SOFT SKILL TERHADAP KESIAPAN
KERJA PADA MAHASISWA PENDIDIKAN EKONOMI
ANGKATAN 2020 FKIP UNIVERSITAS JAMBI

SKRIPSI

Diajukan Kepada Universitas Jambi
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Dalam Menyelesaikan
Program Sarjana Pendidikan Ekonomi

OLEH:

MAGDALENA MILANI TAMPUBOLON

NIM A1A119040

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI
JURUSAN PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS JAMBI
2024



HALAMAN PERSETUJUAN
Skripsi yang berjudul Pengaruh Hard Skill dan Soft Skill Terhadap Kesiapan
Kerja Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2020 FKIP Universitas
Jambi: Skripsi Program Studi Pendidikan Ekonomi, yang disusun oleh Magdalena
Milani Tampubolon, Nomor Induk Mahasiswa A1A119040 telah diperiksa dan

disetujui untuk diuji.

Jambi, 27 Maret 2024
Pembimbing |

Dra. Refnida, M.E.
NIP. 196309231990012001

Jambi, 25 April 2024
Pembimbing Il

Hidayatul Arief, S.Pd., M.Pd.
NIP. 199210022023211028




HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi yang berjudul Pengaruh Hard Skill dan Soft Skill Terhadap Kesiapan
Kerja Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2020 FKIP Universitas
Jambi: Skripsi Program Studi Pendidikan Ekonomi, yang disusun oleh Magdalena
Milani Tampubolon, Nomor Induk Mahasiswa A1A119040 telah dipertahankan di

depan tim penguji pada Selasa, 14 Mei 2024.

Tim Penguiji
1. Dra. Refnida, M.E. Ketua
NIP. 196309231990012001
2. Hidayatul Arief, S.Pd., M.Pd. Sekretaris
NIP. 199210022023211028
Jambi, Mei 2024
Mengetahui,

Ketua Program Studi Pendidikan Ekonomi

Drs. H. Arpizal, M.Pd
NIP. 196109161986031002



MOTTO

“Segala perkara dapat kutanggung didalam Dia yang memberi kekuatan
kepadaku”

(Filipi 4:13)

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi
rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang
kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-
gelombang itu yang nanti akan bisa ceritakan”

Tiada lembar yang paling inti dalam laporan skripsi ini kecuali lembar lembar
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kepada orantua, sahabat, serta teman-teman yang selalu memberi support untuk
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sebuah kejahatan, bukan lupa sebuah aib. Alangkah kerdilnya jika mengukur
kecerdasan seseorang hanya dari siapa yang paling cepat lulus. Bukankah sebaik-
baiknya skripsi adalah skripsi yang selesai? Karena mungkin ada suatu hal dibalik
itu semua, dan percayalah alasan saya disini merupakan alasan yang sepenuhnya
baik.
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ABSTRAK

Tampubolon, Magdalena Milani. 2024. Pengaruh Hard Skill dan Soft Skill
Terhadap Kesiapan Kerja Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan
2020 FKIP Universitas Jambi: Skripsi, Pendidikan Ekonomi Jurusan limu
Pengetahuan Sosial, FKIP Universitas Jambi, Pembimbing: (1) Dra.
Refnida, M.E (I1) Hidayatul Arief, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci: Hard Skill, Soft Skill, Kesiapan Kerja

Pengangguran merupakan masalah yang sangat menakutkan dalam suatau negara,
jika pengangguran tinggi maka sumber daya manusia akan terbuang percuma
yang berakibat menurunnya tingkat pendapatan masyarakat. Dalam rangka
mengurangi angka pengangguran di Indonesia, dapat dilakukan dengan
menyiapkan diri mahasiswa agar bisa bekerja nantinya setelah lulus dari kuliah.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan hasil kesiapan kerja mahasiswa
belum termasuk kategori baik, hal ini disebabkan minimnya hard skill dan soft
skill yang diduga menjadi factor kesiapan kerja rendah pada mahasiswa Program
Studi Pendidikan Ekonomi Angkatan 2020 FKIP Universitas Jambi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hard skill dan soft skill
terhadap kesiapan kerja pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2020
FKIP Universitas Jambi. Penelitian ini dilakukan pada Program Studi Pendidikan
Ekonomi FKIP Universitas Jambi November 2023. Penelitian ini merupakan
penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan metode Ex Post Facto. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan mahasiswa Universitas Jambi
program studi Pendidikan Ekonomi Angkatan 2020 dengan sampel sebanyak 71
mahasiswa. Data yang diperoleh dari penyebaran angket selanjutnya diolah
dengan analisis deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, uji multikolioneritas, uji
heterokedastisitas, uji autokorelasi, uji regresi berganda, uji parsial (uji t), uji
simultan (uji F) dan uji koefisien determinasi (R?).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hard skill dan soft skill sangat
mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa khususnya mahasiswa Prodi Pendidikan
Ekonomi Angkatan 2020 yang bersifat positif. Hal tersebut ditunjukkan dengan
(1) terdapat pengaruh positif dan signifikan hard skill terhadap kesiapan kerja,
dengan nilai thiwng > taner Yaitu 2,467 > 1,68488 dan nilai sig 0,000 < 0,05. (2)
terdapat pengaruh positif dan signifikan soft skill terhadap kesiapan kerja, dengan
nilai thitng > tavel Yaitu 6,684 > 1,68488 dan nilai sig 0,000 < 0,05. (3) terdapat
pengaruh hard skill dan soft skill terhadap kesiapan kerja. Hal tersebut dibuktikan
melalui uji F, nilai thiwng > tranel Yaitu 27,636 > 3,24 dengan nilai sig 0,000 < 0,05
dan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,593 atau 59,3%.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hard skill dan soft skill
merupakan keahlian yang perlu dimiliki mahasiswa untuk bersaing di dunia kerja,
dan juga adanya hard skill dan soft skill akan mendorong mahasiswa untuk
sebanyak mungkin membekali diri dengan berbagai kompetensi yang diperlukan
dalam bekerja sehingga kesiapan kerja yang dimiliki semakin memadai.

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang

Perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan yang bergerak sebagai
sarana untuk melestarikan, mengembangkan, menyebarluaskan, dan menggali
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Perguruan tinggi memiliki peran sebagai
tempat untuk mempersiapkan sumber daya yang berkualitas, berprestasi tinggi,
serta berorientasi ke masa depan yang lebih baik dari jenjang sebelumnya.
Artinya, diharapkan perguruan tinggi mampu mencetak tenaga-tenaga terampil
yang berkualitas, sehingga lulusan dari perguruan tinggi dapat memenuhi
permintaan dari dunia kerja terhadap tenaga kerja yang profesional dan mampu
bersaing. Seorang mahasiswa juga harus mempersiapkan diri dari sekarang untuk
memasuki dunia kerja.

Kesiapan Kkerja dibutuhkan untuk memenuhi dunia kerja. Hal ini
dikarenakan dunia kerja perlu adanya kematangan atau kesiapan dari berbagai
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor yang dilakukan oleh perilaku kerja.
Kesiapan kerja harus memenuhi kriteria yang sistematis, terencana, sehingga
mendapat hasil kerja yang maksimal maupun kerja sama dalam dunia kerja.
Dengan memiliki kemampuan dan kesiapan tersebut para pencari kerja sebagai
bentuk telah dikuasainya keahlian dan penguasaan pada bidang soft skill dan hard
skill. Penguasaan kedua bidang tersebut menunjukkan kesiapan kerja pada lulusan
jenjang Pendidikan, baik pendidikan menengah maupun Pendidikan Perguruan

Tinggi.



Untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas, masih diperlukan langkah-
langkah strategi yang menjadikan lulusan mampu melakukan pekerjaan dengan
baik tanpa mengalami kesulitan serta hambatan dalam memasuki dunia kerja. Hal
tersebut senada dengan apa yang dikatakan Effendi (2010:18), keberhasilan
lulusan perguruan tinggi yang berasal dari sekolah menengah dalam karier
ditentukan oleh dua faktor yaitu, ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) serta soft
skill. Penguasaan iptek diperlukan sebagai bentuk telah dikuasainya keahlian dan
penguasaan soft skill agar cepat berhasil dalam persaingan dunia kerja. Lulusan
jenjang Pendidikan Menengah yang menguasasi menguasai kemampuan soft skill
akan lebih mudah memenangkan persaingan dalam dunia kerja.

Kesiapan kerja yaitu kesediaan seseorang untuk dapat melakukan suatu
pekerjaan tertentu yang didukung dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap
kerja serta potensi-potensi dalam bidang pekerjaan yang mereka miliki. Kesiapan
kerja terdiri dari dua kata yaitu kesiapan dan kerja. Kesiapan kerja menguraikan
adanya kesediaan dan kematangan yang muncul dari kemauan diri sendiri dalam
mengerjakan pekerjaan. Kerja ialah kegiatan melakukan sesuatu untuk mencari
nafkah atau sebagai mata pencaharian (Dewi, 2018:1).

Menurut Firdaus (2012:397) Kesiapan kerja peserta didik sebagai calon
tenaga kerja merupakan seperangkat keterampilan dan perilaku yang diperlukan
untuk bekerja dalam pekerjaan apapun bentuknya. Kesiapan kerja seseorang dapat
dilihat melalui keterampilan yang ada pada diri mereka dalam melakukan suatu
pekerjaan maupun kegiatan dan juga dari perilaku mereka terhadap pekerjaan apa
yang akan dilakukan. Selain itu kesiapan keja juga dapat dilihat dari kematangan

fisik maupun mental. Menurut Brady (2010) seseorang memiliki kesiapan kerja



yang baik harus memiliki aspek aspek kesiapan kerja yaitu responsibility,
fleksibility, skills, communication, self view dan health & savety. Kesiapan kerja
merupakan salah satu aspek penting sebelum mahasiswa terjun ke dunia Kkerja
karena bila mahasiswa tidak mampu dan tidak memiliki kesiapan kerja maka
mahasiswa tersebut tidak dapat melakukan tugasnya dengan baik.

Kesiapan kerja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari luar
maupun faktor dalam diri mahasiswa sendiri. Winkel dalam Muktiani (2013:167),
yang menyebutkan bahwa: Kesiapan dapat dipengaruhi oleh faktor internal yang
meliputi nilai-nilai, kehidupan, taraf intelegensi, bakat khusus, minat, sifat-sifat,
pengetahuan, dan keadaan jasmani. Kesiapan juga dipengaruhi oleh faktor
eksternal yang meliputi masyarakat, keadaan sosial ekonomi, status sosial
ekonomi keluarga, pendidikan di sekolah, pergaulan teman sebaya dan tuntutan
yang melekat pada masing-masing jabatan.

Berkaitan dengan kesiapan kerja, dalam kesiapan kerja pentingnya hard skill
yaitu pokok utama dalam mempersiapkan diri untuk bekerja. Hard skill
merupakan penguasaan ilmu pengetahuan baik itu teori maupun keahlian teknis
yang bisa kita dapat dari pembelajaran di bangku sekolah, kuliah, dan
pembelajaran pengetahuan lainnya. Menurut Tegar (2014) hard skill merupakan
kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan keterampilan teknis
yang berhubungan dengan bidang ilmunya. Kemampuan ini sendiri dimiliki oleh
setiap manusia, namun berbeda-beda tingkatannya. Ilmu pengetahuan, teknologi,
dan keterampilan teknis didapat melalui pembelajaran dan pengalaman. Hard skill

(keahlian teknis dan akademis) memang penting dalam sebuah pekerjaan. Namun



jika tidak ditunjang dengan soft skill yang bagus, tak heran setelah puluhan tahun
bekerja, prestasi seseorang tidak ada peningkatannya.

Soft skill adalah kemampuan teknis dan akademis yang sangat
mengutamakan kemampuan intra dan interpersonal. Misalnya kemampuan bicara
depan umum dan mampu mengontrol emosi dalam dunia kerja. Soft skill
merupakan kemampuan di luar kemampuan teknis dan akademis yang lebih
mengutamakan kemampuan intrapersonal dan interpersonal (Widiastuti, et, al.,
2014). Hal ini senada dengan apa yang dikatakan Berthal (dalam Mugowim, 2012:
5), soft skills diartikan sebagai perilaku personal dan interpersonal yang
mengembangkan dan memaksimalkan kinerja manusia. Berdasarkan teori yang di
katakan Mulyono (2011:99), bahwa soft skill merupakan komplemen dari hard
skill. Jenis keterampilan ini merupakan bagian dari kecerdasana intelektual
seseorang, dan sering dijadikan syarat untuk memperoleh jabatan atau pekerjaan
tertentu. Semakin baik penguasaan kemampuan soft skill maka akan semakin kuat
kepribadian seseorang dalam menghadapi tantangan kerja maupun tantangnya
lainnya.

Hard skill maupun soft skill merupakan pra syarat kesuksesan seseorang
dalam menempuh kehidupan setelah menyelesaikan pendidikan. Berdasarkan
temuan Mitsubishi Research Institusi (Endrotomo, 2010:10) faktor yang memberi
kontribusi keberhasilan dalam kerja yakni, finansial 10%, keahlian bidangnya
20%, networking 30%, dan soft skill 40%. Selain itu menurut penelitian Goleman
(2011) penyebab kesuksesan seseorang hanya 20% oleh kecerdasan intelektual

(IQ) dan 80% bagian dari faktor pendukung lainnya, termasuk kecerdasan emosi

(EQ).



Saat ini soft skill dan hard skill sangat berperan penting dalam kontribusinya
terhadap kesiapan kerja terutama dalam menghadapi persaingan global. Oleh
sebab itu soft skill dipandang tidak hanya sebagai kompetensi namun lebih dari
itu, karena soft skil lebih menunjukkan kepribadian dan watak seseorang pada
sebuah kompetensi akademik maupun teknis yang dapat diukur. Saat ini,
emotional intelligence sering diranahkan menjadi soft skill sebab konsep
keduanya memiliki persamaan, Moynagh dan Worsley (2010:2) menyarankan
bahwa masa depan pengetahuan yang berbasis ekonomi, emotional inttelengence
akan menjadi lebih penting dalam pencari kerja dengan menggunakan interaksi
sosial untuk mencari pekerjaan yang layak agar dinilai siap untuk bekerja secara
profesional didalam dunia kerja.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti melakukan observasi awal
dengan menggunakan angket melalui google form dengan link

https://forms.gle/J9a5YB5fRkJuRNow9 kepada 40 mahasiswa didapatkan data

sebagai berikut:

Tabel 1.1 Hasil Observasi Awal

Alternatif Jawaban

TS KS STS S SS
1. | Saya memiliki | 2,5% | 45% 0% |325% | 20%
kemampuan menghitung
secara matematik

2. | Saya mampu | 2,5% | 45% 0% 35% | 17,5%
menggunakan computer
untuk menganalisis data

No Pertanyaan

angka
3. | Dalam melihat laporan | 0% 45% 0% | 32,5% | 22,5%
keuangan dapat

membantu saya dalam
mengambil keputusan

4. | Saya mengetahui | 0% 5% 0% 55% | 40%
attitude untuk berbicara
dengan orang



https://forms.gle/J9a5YB5fRkJuRNow9

5. | Saya mengumpulkan | 0% 7,5% 0% 50% | 42,5%
tugas sesuai dengan
jadwal pengumpulan
yang ditetapkan

6. |Saya segera meminta| 0% 10% 0% |52,5% | 37,5%
maaf ketika melakukan
kesalahan dalam
berkomunikasi

7. |Saya dapat menguasai| 0% |175% | 0% |47,5% | 35%
bidang dan penguasaan
materi

8. | Saya siap bertanggung | 0% | 175% | 0% 45% | 35%
jawab atas pekerjaan
yang saya lakukan

9. |Saya tertarik dengan| 0% 40% | 25% | 35% | 22,5%
pekerjaan yang
membutuhkan keteletian
dan konsentrasi yang
tinggi

10. | Dalam tugas kelompok, | 0% |47,5% | 0% 30% | 22,5%
saya selalu berusaha
mengerjakan pekerjaan
dengan maksimal
Sumber: Data observasi diolah oleh peneliti

Berdasarkan tabel no 7,8,9 dan 10, persentase jawaban dari mahasiswa prodi
pendidikan ekonomi angkatan 2020 FKIP Universitas Jambi bahwa: Pertama,
mahasiwa memiliki dapat menguasai bidang dan penguasaan materi berada
tingkat persentase 47,5%. Kedua, mahasiswa siap bertanggung jawab atas
pekerjaan yang dilakukan berada tingkat persentase 45%. Ketiga, mahasiswa
tertarik dengan pekerjaan yang membutuhkan keteletian yang tinggi berada
tingkat persentase 35%. Keempat, yaitu dalam tugas kelompok, saya selalu
berusaha mengerjakan pekerjaan dengan maksimal berada tingkat persentase 30%.
Dapat disimpulkan rata-rata kesiapan kerja mahasiswa pendidikan ekonomi
angkatan 2020 FKIP Universitas Jambi berada dibawah 50%. Dari persentase

tersebut dapat diartikan bahwa kesiapan kerja dalam kategori belum siap.



Berdasarkan tabel no 1,2, dan 3, persentase jawaban dari mahasiswa prodi
pendidikan ekonomi angkatan 2020 FKIP Universitas Jambi bahwa: Pertama,
mahasiswa memiliki kemampuan menghitung secara matematik berada tingkat
persentase 32,5%. Kedua, mahasiswa mampu menggunakan komputer untuk
menganalisis data angka berada tingkat persentase 35%. Dan terakhir, dalam
melihat laporan keuangan dapat membantu mahasiswa dalam mengambil
keputusan berada tingkat persentase 32,5%. Dapat disimpulkan rata-rata
kemampaun hard skill mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2020 FKIP
Universitas Jambi berada dibawah 50% yang berarti kemampuan hard skill
mahasiswa dalam kategori kurang baik.

Berdasarkan tabel no 4,5,6 persentase jawaban dari mahasiswa prodi
pendidikan ekonomi angkatan 2020 FKIP Universitas Jambi bahwa: Pertama,
mahasiswa mengetahui attitude untuk berbicara dengan orang berada tingkat
persentase 55%. Kedua, mahasiswa mengumpulkan tugas sesuai dengan jadwal
pengumpulan yang ditetapkan berada tingkat persentase 50%. Dan terakhir,
mahasiswa segera meminta maaf ketika melakukan kesalahan dalam
berkomunikasi berada tingkat persentase 52,5%. Dapat disimpulkan soft skill
mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2020 FKIP Universitas Jambi berada
diatas 50% yang berarti soft skill mahasiswa dalam kategori baik.

Dari adanya hasil observasi awal yang dilakukan, maka ditemukan sebuah
permasalahan yang mana hard skill dan soft skill mempengaruhi kesiapan kerja,
hal ini di dukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Desi Setiawati,
Mayasari (2021)*“ Pengaruh Soft Skill Dan Hard Skill Terhadap Kesiapan Kerja

Lulusan Sma Negeri 3 Kota Jambi Di Masa Pandemi Covid 19 ”. Dari hasil



penelitiannya menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara soft skill
terhadap kesiapan kerja pada lulusan SMA Negeri 3 Kota Jambi

Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Hard Skill dan Soft Skill

Terhadap Kesiapan Kerja Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan

2020 FKIP Universitas Jambi”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas penulis mengidenifikasikan beberapa
masalah yang akan dijadikan bahan penelitian selanjutnya :

1. Masih banyak mahasiswa yang belum mampu mengembangkan pengetahuan
(hard skill).

2. Belum optimalnya kemampuan hard skill yang dimilki oleh mahasiswa
Pendidikan Ekonomi yang menyebabkan kurang siapnya mahasiswa untuk
menempuh di dunia pekerjaan.

3. Mahasiswa kurang dalam mengembangkan keterampilan dan bakat sehingga
kurang dalam kesiapan kerja.

1.3 Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan dalam penelitian ini, maka perlu dibatasi
agar tidak keluar dari permasalahan, peneliti batasi pada “Pengaruh Hard Skill

Dan Soft Skill Terhadap Kesiapan Kerja Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi

Angkatan 2020 FKIP Universitas Jambi”

1. Hard skill yang dimaksud yaitu keterampilan atau keahlian mahasiswa yang

dapat diukur, bersifat teknis dan identik dengan kemampuan intelijen (1Q)



2. Soft skill yang dimaksud yaitu kemampuan atau keahlian yang dimiliki
mahasiswa itu sendiri yang dapat meningkatkan kinerja kerja seseorang

3. Kesiapan kerja yang dimaksud pada penelitian ini adalah pada persepsi
mahasiswa tingkat akhir terhadap kesiapan kerjanya untuk bekerja di bidang
yang sesuai dengan latar belakang keilmuannya

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1) Apakah soft skill berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Angkatan 2020 Universitas Jambi?

2) Apakah hard skill berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa pendidikan
ekonomi angkatan 2020 Universitas Jambi?

3) Apakah hard skill dan soft skill berpengaruh terhadap kesiapan kerja
mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2020 Universitas Jambi?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai bentuk dasar untuk meningkatkan

pengetahuan serta sasaran yang ingin dicapai untuk menyikap hal — hal yang igin

diketahui yaitu :

1) Untuk mengetahui pengaruh soft skill terhadap kesiapan kerja Pendidikan
Ekonomi Angkatan 2020 Universitas Jambi

2) Untuk mengetahui pengaruh hard skill terhadap kesiapan kerja mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Angkatan 2020 Universitas Jambi

3) Untuk mengetahui pengaruh hard skill dan soft skill terhadap kesiapan kerja

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2020 Universitas Jambi
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1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:

16.1

a.

1.6.2

Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
perkembangan ilmu pengetahuan bagi dunia pendidikan khsusunya
terkait pengaruh hard skill dan soft skill terhadap kesiapan kerja.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dan
bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya.

Secara Praktis

Bagi mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2020

Sebagai pengetahuan bagi mahasiswa untuk mengetahui pengaruh
hard skill dan soft skill terhadap kesiapan kerja mahasiswa
pendidikan ekonomi angkatan 2020

Bagi universitas jambi

Dapat dijadikan sebagai referensi ilmu pengetahuan bagi pembaca
Bagi pihak lain

Agar bisa menjadi masukan untuk perkembangan penelitian dan
sebagai referensi terhadap penelitian yang relevan untuk penelitian
selanjutnya, sumbangan pemikiran dalam bentuk skripsi untuk

menambah referensi bagi penelitian yang sejenis

1.7 Definisi Operasional

Menurut Sugiyono (2017:38) definisi operasional adalah petunjuk tentang

bagaimana cara mengukur suatu variabel. Untuk memudahkan peneliti dalam hal

pengukuran instrument penelitian maka berikut beberapa definisi operasionalnya:
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1. Hard Skill
Hard skill adalah pengetahuan dan kemampuan teknis yang dimiliki
seseorang (Ismail, 2012:27). Sedangkan menurut (Basir, 2015:3) hard skill adalah
kemampuan yang dapat dipelajari di sekolah atau universitas yang memiliki
tujuan meningkatkan kemampuan intelektual yang berhubungan dengan subyek
yang dipelajari. Hard skill menggambarkan perilaku serta keterampilan yang
dapat dilihat mata (eksplisit). Hard skill adalah skill yang bisa menghasilkan
sesuatu yg sifatnya visible dan immediate. Kemampuan hard skill adalah semua
hal yang berhubungan dengan pengayaan teori yang menjadi dasar pijakan
analisis atau sebuah keputusan. Hard skill dapat di nilai dari technical test atau
practical test.
Indikator hard skill yang digunakan dalam peneliti ini adalah
a. keterampilan teknis
b. ilmu pengetahuan
c. ilmu teknologi
2. Soft Skill
Soft Skill merupakan komplemen dari hard kill (IQ seseorang) yang
merupakan syarat dari sebuah pekerjaan. Secara garis besar soft skills merupakan
gabungan kemampuan intrapersonal dan kemampuan interpersonal (Purnami,
2013: 99). Soft kill terciptanya dari diri seseorang, sehingga seseorang memiliki
karakteristik yang berbeda-beda.
Adapun indikator-indikator soft skill adalah
a. keterampilan komunikasi,

b. keterampilan emosional,



12

c. bahasa,

d. etika,

e. moral,

f. santun,

g. dan keterampilan spiritual
3. Kesiapan Kerja

Kesiapan kerja yang dimiliki seseorang menurut Pool dan Swell (dalam

Ridho & Siswanti, 2020) adalah dengan membuktikan adanya respon positif
berupa dorongan untuk meningkatkan keterampilan serta pemahaman seseorang
ketika akan masuk ke dalam dunia kerja. Kesiapan kerja berarti proses seseorang
dalam melengkapi diri dengan keterampilan dan sumber daya yang dibutuhkan
untuk mendapatkan sebuah pekerjaan yang kemudian dapat memberikan
kemandirian dalam mengambil peluang baru dalam kesempatan bekerja.
Adapun indikator dari penelitian ini adalah

a. Mempunyai pertimbangan yang logis dan objektif

b. Mempunyai kemampuan untuk berkoordinasi atau bekerja sama dengan

orang lain

c. Mampu mengendalikan diri

d. Memiliki sikap kritis

e. Mempunyai keberanian untuk menerima tanggung jawab

f. Mempunyai kemampuan beradaptasi dengan lingkungan

g. Mempunyai ambisi untuk maju dengan cara berusaha mengikuti kemajuan

atau perkembangan bidang keahlian



BAB I1
KAJIAN TEORETIK
2.1 Kesiapan Kerja
2.1.1 Pengertian Kesiapan Kerja

Kesiapan merupakan modal utama bagi seseorang untuk melakukan
pekerjaan sehingga dengan kesiapan yang dimiliki akan diperoleh hasil kerja yang
maksimal. Kerja merupakan bagian dari kehidupan sosial masyarakat, sehingga
bagaimana bentuk dan macam kerja tersebut akan mempengaruhi status seseorang
di mata masyarakat. Disamping tujuan mencari nafkah, kerja juga dilakukan untuk
mencapai kepuasan batin, status sosial untuk bisa melakukan suatu pekerjaan
maka pelaku harus memiliki kesiapan kerja.

Menurut Hamalik (2013) kesiapan adalah tingkatan atau keadaan yang harus
dicapai dalam proses perkembangan perorangan pada tingkatan pertumbuhan
mental, fisik, sosial, dan emosional. Kemudian, menurut Potgieter & Coetzee
(2013) mendefinisikan kesiapan kerja sebagai susunan psikososial yang mewakili
atribut yang berhubungan dengan karir yang mendukung aspek kognisi adaptif,
serta meningkatkan kesesuaian seseorang untuk kesempatan kerja yang tepat dan
berkelanjutan.

Menurut Utami (2016) mengungkapkan kesiapan kerja yakni kapasitasnya
individu untuk mengukur kemampuan atau pengetahuan yang di ketahui dan
nantinya di implementasikan di bidang pekerjaan. Menurut Makki (2015)
kesiapan kerja merupakan keterampilan, juga pengetahuan serta bentuk sikap

yang dimungkinkan dapat membantu para individu lulusan baru supaya dapat

13
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berkutat dengan produktif pada pencapaian organisasi sesuai dengan tempat
individu dipekerjakan nantinya.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kesiapan
kerja diartikan sebagai suatu kondisi yang menggambarkan keadaan mahasiswa
dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan yang dilandasi oleh tanggung jawab,
fleksibilitas, keterampilan, komunikasi, pandangan diri, kesehatan dan
keselamatan diri untuk persiapan memasuki dunia kerja serta didukung oleh sikap
kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut.

2.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesiapan Kerja

Menurut Arie Wibowo (2020) faktor — faktor yang berpengaruh terhadap
kesiapan kerja adalah faktor yang bersumber pada diri individu dan faktor sosial,
berikut uraiannya :

a. Faktor — faktor yang bersumber dari diri individu

1) Kemampuan intelegensi
Setiap orang memiliki kemampuan intelegensi yang berbeda. Orang yang
memiliki tingkat intelegensi tinggi akan lebih cepat memecahkan
permasalahan yang sama jika dibandingkan dengan orang yang memiliki
tingkat intelegensi rendah. Kemampuan intelegensi yang dimiliki individu
memegang peranan penting sebagai pertimbangan apakah individu tersebut
memiliki kesiapan dalam memasuki suatu pekerjaan.

2) Bakat
Bakat adalah suatu kondisi, dimana kualitas yang dimiliki individu yang

memungkinkan individu tersebut untuk berkembang pada masa mendatang.



3)

4)

5)

6)

15

Oleh karena itu, sangat perlu mengetahui bakat seseorang untuk
mempersiapkan diri sesuai dengan bidang kerja dan jabatan atau karier.

Minat

Minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari kombinasi, perpaduan
dan campuran dari perasaan, harapan, prasangka, cemas, takut, dan
kecenderungan-kecenderungan lain untuk bisa mengarahkan individu kepada
suatu pilihan tertentu. Minat sangat besar pengaruhnya dalam mencapai
kesiapan dan prestasi dalam suatu pekerjaan serta pemilihan jabatan atau
karier

Motivasi

Motivasi adalah perubahan energi diri (pribadi) seseorang yang ditandai
dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Motivasi sangat
besar pengaruhnya untuk mendorong peserta didik dalam memasuki dunia
kerja sehingga meciptakan kesiapan dari dalam dirinya untuk bekerja.

Sikap

Sikap adalah suatu kesiapan pada seseorang untuk bertindak secara tertentu
terhadap hal — hal tertentu. Sikap positif tentang suatu pekerjaan atau karier
akan berpengaruh terhadap kesiapan individu tersebut untuk melakukan suatu
pekerjaan.

Kepribadian

Kepribadian seseorang memiliki peranan penting yang berpengaruh terhadap
penentuan arah pilih jabatan dan kesiapan seseorang untuk melakukan suatu

pekerjaan.



7)

8)

9)
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Nilai

Nilai — nilai yang dianut oleh individu berpengaruh terhadap pekerjaan yang
dipilihnya dan prestasi dalam pekerjaan sehingga menimbulkan kesiapan
dalam dirinya untuk bekerja.

Hobi

Hobi adalah kegiatan — kegiatan yang dilaksanakan individu karena kegiatan
tersebut merupakan kegemarannya atau kesenangannya. Hobi yang dimiliki
seseorang akan menentukan pemilihan pekerjaan sehingga menimbulkan
kesiapan dalam dirinya untuk bekerja.

Prestasi

Penguasaan terhadap materi pelajaran dalam pendidikan yang sedang
ditekuninya oleh individu berpengaruh terhadap kesiapan kerja individu

tersebut.

10) Keterampilan

Keterampilan adalah kecakapan dalam melakukan sesuatu. Keterampilan

seseorang akan memengaruhi kesiapan untuk melakukan suatu pekerjaan.

11) Penggunaan waktu senggang

Kegiatan — kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik diluar jam pelajaran

disekolah digunakan untuk menunjang hobinya atau untuk rekreasi.

12) Aspirasi dan pengetahuan sekolah atau pendidikan sambungan

Aspirasi dengan pendidikan sambungan yang diinginkan yang berkaitan

dengan perwujudan dari cita-citanya.
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13) Pengetahuan tentang dunia kerja

Pengetahuan yang sementara ini dimiliki anak, termasuk dunia Kkerja,

persyaratan, kualifikasi, jabatan struktural, promosi jabatan, gaji yang

diterima, hak dan kewajiban, dan tempat pekerjaan itu berada.
14) Pengalaman kerja

Pengalaman kerja yang pernah dialami siswa pada waktu duduk di sekolah

atau diluar sekolah yang dapat diperoleh dari praktik kerja industri.
15) Kemampuan dan keterbatasan fisik dan penampilan lahiriah

Kemampuan fisik misalnya badan kekar, tinggi dan tampan, badan yang kurus

dan pendek, penamilan yang tidak sesuai etika dan kasar
16) Masalah dan keterbatsan pribadi

Masalah adalah problema yang timbul dan bertentangan dalam diri individu.

Keterbatasan pribadi misalnya mau menang sendiri, tidak dapat

mengendalikan diri.
b) Faktor sosial

Faktor social meliputi bimbingan dari orang tua, keadaan teman sebaya, dan

keadaan masyarakat sekitar.

Menurut Slameto (2013: 113), faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan
mencakup tiga aspek, yaitu: (1) Kondisi fisik, mental dan emosional, (2)
Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan, (3) Keterampilan, pengetahuan dan
pengertian lain yang telah dipelajari. Ketiga aspek tersebut akan mempengaruhi
kesiapan seseorang untuk berbuat sesuatu. Disebutkan pula oleh Slameto (2013:
115), bahwa “pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh yang positif

terhadap kesiapan”.
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Menurut Muhammad Ihsan (2017), faktor-faktor yang mempengaruhi

kesiapan kerja antara lain :

a.

b.

C.

Tingkat intelejensi, kemampuan bertindak cepat dan tepat.

Pengalaman praktik, aplikasi dari teori yang telah dipelajari.

Tujuan masuk dunia kerja, harapan individu dalam melakukan sesuatu.
Keterampilan, kemampuan yang dimiliki individu untuk menempatkan diri
dan mengambil peran sesuai lingkungannya.

Lingkungan keluarga, lingkungan kelompok social yang merupakan
lingkungan yang paling dekat dari individu.

Nilai-nilai, suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara psikologis
telah menyatu dalam diri seseorang.

Keadaan fisik, keadaan yang memungkinkan kemampuan memfungsikan
organ-organ tubuh dalam melakukan aktivitas fisik.

Minat, ketertarikan pada diri individu sebagai wujud kemauan untuk
melaksanakan sesuatu kegiatan.

Motivasi, suatu usaha yang disadari untuk menggerakan, mengarahkan, dan
menjaga tingkah laku agar seseorang terdorong untuk bertindak melakukan
sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.

Kemudian, faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja juga dijelaskan

oleh Winkel dalam Muktiani (2013:167), yang menyebutkan bahwa: Kesiapan

dapat dipengaruhi oleh faktor internal yang meliputi nilai-nilai, kehidupan, taraf

intelegensi, bakat khusus, minat, sifat-sifat, pengetahuan, dan keadaan jasmani.

Kesiapan juga dipengaruhi oleh faktor eksternal yang meliputi masyarakat,
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keadaan sosial ekonomi, status sosial ekonomi keluarga, pendidikan di sekolah,
pergaulan teman sebaya dan tuntutan yang melekat pada masing-masing jabatan.
Berdasarkan dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja adalah faktor dari dalam diri sendiri
(intern) meliputi kecerdasan, keterampilan, kecakapan, bakat, minat, kemampuan,
motivasi, tujuan dalam bekerja dan faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja dari
luar diri sendiri (ekstern) adalah lingkungan keluarga dan lingkungan tempat
bekerja. Oleh karena itu, peserta didik harus memperbanyak pengalaman agar
keterampilan kerja yang dimiliki dapat meningkat.
2.1.3 Ciri-Ciri Kesiapan Kerja
Menurut Anoraga (dalam Yosiana Nur Agusta 2015) ciri-ciri kesiapan kerja
sebagai berikut :
1. Memiliki motivasi
Makna motivasi dikatakan sebagai kebutuhan untuk mendorong perbuatan ke
arah suatu tujuan tertentu. Jadi motivasi kerja adalah suatu yang
menimbulkan semangat atau dorongan kerja. Kuat atau lemahnya motivasi
kerja seorang tenaga kerja dapat menentukan besar kecilnya prestasinya.
2. Memiliki kesungguhan atau keseriusan
Kesungguhan atau keseriusan dalam bekerja memiliki andil dalam
menentukan keberhasilan kerja. Sebab tanpa adanya itu semua suatu
pekerjaan tidak akan dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan. Jadi
untuk melakukan suatu pekerjaan dibutuhkan adanya kesungguhan dan
keseriusan, supaya pekerjaan berjalan dengan baik dan selesai sesuai dengan

target yang diinginkan.
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3. Memiliki keterampilan yang cukup
Keterampilan memiliki makna kecakapan atau cekatan dalam mengerjakan
sesuatu atau penguasaan individu terhadap suatu perbuatan atau aktivitas. Jadi
untuk memasuki pekerjaan sangat dibutuhkan suatu keterampilan sesuai
dengan pekerjaan yang dipilihnya, yaitu keterampilan dalam mengerjakan
tugasnya serta mengambil keputusan sendiri (problem solving) tanpa
pengaruh dari orang lain dengan alternatif-alternatif yang akan dipilih.

4. Memiliki kedisiplinan
Disiplin adalah suatu sikap, perbuatan untuk selalu mengikuti suatu tata tertib
dengan baik. Jadi untuk memasuki suatu pekerjaan sikap disiplin sangat
diperlukan demi peningkatan prestasi kerja. Seorang pekerja yang memiliki
disiplin tinggi, masuk kerja tepat pada waktunya, demikian juga pulang pada
waktunya dan selalu taat pada tata tertib.

Selain itu terdapat beberapa ciri-ciri yang menunjukkan seseorang

memiliki kesiapan kerja menurut Kuswana (2013), yaitu sebagai berikut :

1. Mengetahui dan memahami apa yang akan dilakukan dalam pekerjaannya
sesuai jabatan yang diembannya

2. Berpengetahuan mengenai prasyarat kerja berdasarkan dimensi, pengetahuan
factual, pengetahuan konseptual, pengetahuan procedural, dan pengetahuan
yang saling terkait

3. Berpengetahuan bagaimana harus berprilaku sebagai tenaga yang kompeten

4. Mempunyai perspektif positif, minat dan motivasi terhadap setiap aturan yang

diberlakukan dalam lingkungan pekerjaannya



21

5. Bersikap positif dan menerima resiko sebagai akibat pekerjaan dan
lingkungannya
6. Memahami dan dapat mengatasi masalah akibat pekerjaaan
Kesiapan dibedakan menjadi kesiapan fisik yang berhubungan dengan
pertumbuhan fisik dan kesiapan mental yang berhubungan dengan aspek
kejiawaan. Hal ini menunjukkan pada proses perkembangan atau pertumbuhan
yang sempurna, dalam arti siap digunakan.
7. Pengalaman
Pengalaman yang diperolah berkaitan dengan lingkungan, kesempatan yang
tersedia, dan pengaruh dari luar yang tidak sengaja. Pengalaman merupakan
salah satu faktor penentu kesiapan karena bisa menciptakan suatu lingkungan
yang dapat dipengaruhi perkembangan kesiapan kerja seseorang .
8. Keadaan mental dan emosi yaang serasi
Hal ini meliputi keadaan kritis, memiliki pertimbangan yang logis, objektif,
bersikap dewasa dan emosi terkendali, kemauan untuk bekerja dengan orang
lain, memiliki kemampuan untuk menerima, kemauan untuk maju serta
mengembangkan keahlian yang dimiliki
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan ciri-ciri individu yang sudah
memiliki kesiapan kerja adalah individu yang memiliki motivasi dalam dirinya
yang membantu memunculkan semangata kerja, seorang yang sungguh dan serius
dalam mengerjakan suatu hal agar pekerjaan yang ditugaskan berjalan sesuai
targetnya, memiliki keterampilan yang cukup agar serta menanamkan sikap
disiplin yang tinggi dalam dirinya mulai dari hal kecil seperti mematuhi peraturan

ditempat kerja.
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2.1.4 Indikator Kesiapan Kerja

Kesiapan kerja pada diri seseorang dapat diukur melalui beberapa indikator.
Indikator kesiapan kerja menurut Slameto (2015:113) mencakup setidak-tidaknya
pada 3 aspek, yaitu : 1) Kondisi fisik, mental dan emosional, 2) Kebutuhan-
kebutuhan, motif dan tujuan, dan 3) Keterampilan, pengetahuan dan pengertian
yang lain yang telah dipelajari.

Menurut Pool and Sewell (dalam Adelina, 2018:12) kesiapan kerja terdiri dari
empat indikator utama, yaitu :

1. Keterampilan (Skill)

Kemampuan yang diperlukan untuk melaksanakan beberapa tugas yang
berkembang dari pengalaman dan pelatihan yang didapat. Keterampilan bersifat
praktis, keterampilan interpersonal dan intrapersonal, kreatif, dan inovatif, berfikir
kritis dan mampu memecahkan masalah, bekerja sama, dapat menyesuaikan diri,
dan keterampilan berkomunikasi.

2. llmu Pengetahuan (Knowledge)

IImu pengetahuan yang menjadikan pendidikan sebagai dasar secara teoritis
sehingga memiliki kemampuan untuk menjadi ahli sesuai dengan bidangnya.
Sebagai calon sarjana harus memiliki wawasan dan pengetahuan yang luas.

3. Pemahaman (Understanding)

Kemampuan seseorang dalam mengerti atau memahami sesuatu telah di
ketahui dan di ingat, sehingga pekerjaannya bisa dilakukan dan memperoleh
kepuasan sekaligus mengetahui apa yang menjadi keinginannya. Memahami
pengetahuan yang sudah dipelajari, menentukan, memperkirakan dan

mempersiapkan yang akan terjadi, dan mampu mengambil keputusan.
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4. Atribut kepribadian (Personal Atributes)

Dalam mendorong seseorang untuk memunculkan potensi yang ada dalam
diri. Kepribadian dalam lingkup sarjana adalah etika kerja, bertanggung jawab,
semangat berusaha, manajemen waktu, memiliki kemampuan berpikir Kritis,
berkomunikasi, dan mampu bekerja sama.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa indikator kesiapan
kerja yang menjadi ukuran pada penelitian ini yaitu : 1) Keterampilan (Skill), 2)
lImu Pengetahuan (Knowledge), 3) Pemahaman (Understanding), dan 4) Atribut
Kepribadian (Personal Atributes).

2.2 Hard Skill
2.2.1 Pengertian Hard Skill

Hard skill merupakan kemampuan untuk menguasai ilmu pengetahuan
teknologi dan keterampilan teknis dalam mengembangkan Intelligence Quotient
(IQ) yang berhubungan dengan bidangnya. Pengetahuan teknis ini meliputi
pengetahuan yang dibutuhan untuk profesi tertentu dan pengembangan sesuai
dengan teknologi yang digunakan juga harus mampu mengatasi masalah yang
terjadi dan mampu menganalisisnya. Hard skill menggambarkan perilaku dan
keterampilan yang dapat dilihat mata (eksplisit).

Skill secara umum mengacu pada kemampuan teknis yang dimiliki oleh
seorang calon pekerja seperti kemampuan menggunakan suatu alat, mengolah
data, mengoperasikan komputer, atau mengetahui pengetahuan tertentu.
Kemampuan-kemampuan seperti ini disebut dengan hard skill atau kemampuan

teknis. Hard skill yang juga sering disebut kemampuan teknis ini sangat
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diperlukan oleh karyawan dalam rangka melaksanakan serangkaian tugas-tugas
pokok untuk mencapai tujuan pekerjaan.

Hard skill dapat dinilai dari Technical test atau Practical Test. Elemen hard
skill dapat terlihat dari Intelligence Quotion Thingking yang mempunyai indikator
kemampuan menghitung, menganalisa, mendesain, wawasan dan pengetahuan
yang luas. hard skill memiliki peran yang sangat penting untuk dikembangkan,
maksud dari peran tersebut adalah seseorang akan melakukan sebuah pekerjaan
dengan baik dan benar sesuai dengan hard skill yang dia miliki. Berikut adalah
definisi hard skill dari beberapa ahli :

Robbins yang dialih bahasakan oleh Benyamin Molan (2014:28)
mengemukakan bahwa : “Hard skill sering juga disebut dengan kemampuan
intelektual (intellectuall ability). Kemampuan intelektual (intellectual ability)
adalah kemampuan yang dibutuhkan untuk menentukan berbagai aktivitas mental
berpikir, menalar dan memecahkan masalah”.

Alam (2015:14) mengemukakan bahwa : “Hard skill adalah pengetahuan
dan kemampuan teknis yang dimiliki seseorang. Pengetahuan teknis yang meliputi
pengetahuan dibutuhkan untuk profesi tertentu dan mengembangkannya sesuai
dengan teknologi, mampu mengatasi masalah yang terjadi serta menganalisis”.

Fachrunissa (2015:35) mengemukakan bahwa : ”Hard skill adalah semua
hal yang berhubungan dengan pengayaan teori yang menjadi dasar pijakan
analisis atau sebuah keputusan”.

Selain itu, menurut Suhardjono (2014:49) mengemukakan bahwa : “Hard Skill

berhubungan dengan technical skill yang diterjemahkan dalam dua hal yaitu:
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1. Pure technical knowledge or functional skill, yang artinya pengetahuan teknis
murni atau keterampilan fungsional.

2. Skill to improve the efficiency of technology, that is improvement or problem
solving skill”’, yang artinya keterampilan untuk meningkatkan efisiensi
teknologi, vyaitu peningkatan keterampilan atau keterampilan dalam
memecahkan masalah”.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli yang telah disebutkan diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa hard skill seringkali dimaknai sebagai penetapan ukuran
individu dalam hal kemampuan teknis yang bisa dilihat dari bukti-bukti yang
dimilikinya, seperti sertifikat, penghargaan dan lain-lain. Hal ini berarti hard skill
didapatkan seseorang lewat lembaga pendidikan untuk memperoleh kemampuan
yang menunjangnya dalam memecahkan masalah.

2.2.2 Macam-Macam Hard Skill

a. Keahlian interpersonal yaitu keahlian untuk menangani konflik/masalah
Adanya kemampuan interpersonal yang tinggi, Keterampilan interpersonal
mempunyai peranan Yyang sangat penting guna mencari kesuksesan.
ketrampilan interpersonal juga dapat digunakan sebagai sarana untuk
memecahkan masalah dalam sebuah hubungan.

b. Teknik keterampilan yaitu keahlian yang dimiliki seseorang karyawan dalam
rangka mendukung proses pekerjaanya dengan tanggung jawab utama yang
harus dijalankan

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa keahlian
interpersonal dan teknik keterampilan sangat dibutuhkan oleh seseorang untuk
menghadapi dunia pekerjaan. Sehingga dalam menjalankan pekerjaan pun tidak

terhambat.



26

2.2.3 Faktor-Faktor yang mempengaruhi Hard Skill
Faktor yang mempengaruhi hard skill yang dikemukakan Nurhidayanti

dalam Wahyuni (2016, him. 10) :

a. Kemampuan teknis Kemampuan untuk menggunakan pengetahuan, metode,
tehnik-tehnik dalam menyelesaikan pekerjaan

b. llmu pengetahuan keterampilan yang dilakukan secara sadar untuk meneliti,
menyelidiki, meningkatkan ilmu pengetahuan diperoleh dari pendapatan
formal maupun non formal

c. llmu tehnologi ilmu yang belum banyak digunakan oleh sebagian masyarakat,
dimana ilmu tehnologi ini dapat digunakan sebagai pendorong perubahan

2.2.4 Indikator Hard Skill

Menurut Hardi (2010: 43) dalam Wahyuni Sri Astutik (2019) indikator hard

skill meliputi:

a. Kemampuan menghitung.
Salah satu ilmu yang berkaitan dengan usaha untuk melatih kecerdasan dan
keterampilan seseorang dalam bekerja yang memerlukan perhitungan
Memupuk dan mengembangkan kemampuan berfikir logis dan kritis dalam
memecahkan masalah yang dihadapi dalam pekerjaan.

b. Kemampuan teknis
Keterampilan teknis adalah kemampuan untuk menggunakan pengetahuan,
metode dan teknik-teknik tertentu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan
secara spesifik. Teknik adalah suatu cara kerja yang sistematik dan umum. la
berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan. Makin baik suatu metode dan

teknik makin efektif pula dalam pencapaiannya. Tetapi, tidak ada satu metode
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dan teknik pun dikatakan paling baik/ dipergunakan bagi semua macam
pencapaiannya.

[Imu pengetahuan dan wawasan

IImu pengetahuan, yaitu seluruh usaha sadar untuk menyelidiki, menemukan,
dan meningkatkan pemahaman manusia dari berbagai segi kenyataan dalam
alam manusia. Segi-segi ini dibatasi agar dihasilkan rumusan-rumusan yang
pasti. IImu memberikan kepastian dengan membatasi lingkup pandangannya,
dan kepastian ilmu-ilmu diperoleh dari keterbatasannya. Wawasan adalah cara
pandang mengenai suatu hal

. Kemampuan Menggunakan Teknologi

Kemampuan menggunakan teknologi dalam bekerja sebagai pendorong
perubahan.

Kritis

Punya pemikiran yang Kritis juga dapat membantu Anda menjadi pribadi yang
lebih terorganisasi, Mudah menemukan jalan keluar atas masalah yang
dihadapi. Memiliki pemikiran kritis juga bisa menghasilkan produk yang lebih
berkualitas.

Indikator hard skill menurut Robbins (2018:36) adalah sebagai berikut :

. Kecerdasan Angka

Indikatornya adalah kemampuan untuk melakukan aritmatika dengan cepat

dan akurat.

. Pemahaman Verbal

Indikatornya adalah kemampuan untuk memahami apa yang dibaca atau

didengar.
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3. Kecepatan Persepsi

Indikatornya adalah kemampuan untuk mengidentifikasi kemiripan dan

perbedaan visual secara cepat dan akurat.
4. Penalaran Induktif

Indikatornya adalah kemampuan untuk mengidentifikasi masalah secara

logis.

5. Penalaran Deduktif

Indikatornya adalah kemampuan untuk menggunakan logika dan kemampuan

menilai implikasi dari sebuah argumen.
6. Visualisasi Spasial

Indikatornya adalah kemampuan membayangkan sebuah objek apabila

posisinya dirubah.
7. Daya Ingat

Indikatornya adalah kemampuan untuk menyimpan.

Berdasarkan uraian di atas indikator yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan pendapat dari menurut Hardi (dalam Wahyuni Sri Astutik 2019)
Yaitu : (1) kemampuan menghitung (2) kemampuan teknis (3) ilmu pengetahuan
dan wawasan (4) kemampuan menggunakan teknologi (5) kritis.

2.3 Soft Skill
2.3.1 Pengertian Soft Skill

Soft skill adalah keterampilan seseorang dalam berhubungan dengan orang
lain (interpersonal skills) dan keterampilan dalam mengatur dirinya sendiri
(intrapersonal skills) yang mampu mengembangkan untuk kerja secara maksimal.

Konsep tentang soft skill sebenarnya merupakan pengembangan dari konsep yang
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selama ini dikenal dengan istilah kecerdasan emosional (emotional intelligence).
Secara garis besar soft skill bisa digolongkan ke dalam dua kategori yaitu
intrapersonal dan interpersonal skill. Intrapersonal skill mencakup : kesadaran diri
(percaya diri, penilaian diri, sifat & preferensi, kesadaran emosional) keterampilan
diri dan (perbaikan, kontrol diri, kepercayaan, kelayakan, manajemen waktu,
proaktif, hati nurani). Sedangkan interpersonal skill mencakup kepedulian sosial
(kesadaran politik, mengembangkan orang lain, memanfaatkan keragaman,
orientasi pelayanan, empati dan keterampilan sosial (kepemimpinan, pengaruh,
komunikasi, manajemen konflik, kerjasama, kerja tim, sinergi).

Abdullah Aly (2017:2) mengemukakan bahwa : Soft Skill diartikan sebagai
Perilaku personal dan interpersonal yang mengembangkan dan memaksimalkan
kinerja seseorang terkait kepercayaan diri, fleksibilitas, kejujuran dan integritas
diri”. Menurut Hendrian yang dikutip oleh Hardi (2019:38) mengemukakan
bahwa “Soft skill adalah keterampilan seseorang ketika berhubungan dengan
orang lain (interpersonal skill) dan keterampilan dalam mengatur dirinya sendiri
(intrapersornal skill) yang mampu mengembangkan unjuk kerja secara
maksimal.”

Berthal yang dialih bahasakan oleh Muhamad Chamdani (2017:25)
mengemukakan bahwa: “Soft Skill sebagai prilaku personal dan interpersonal yang
mengembangkan dan memaksimalkan kinerja manusia seperti membangun tim,
pembuatan keputusan, inisiatif dan komunikasi”.

Mujayana (2020:2) juga mengemukakan bahwa “Soft skill adalah

kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain (interpersonal skill) dan
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kemampuan pengendalian diri (intrapersonal skill) yang dapat dikembangkan
secara maksimal untuk menunjang pekerjaan.”

Dari berbagai definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya
soft skill merupakan kemampuan yang sudah melekat pada diri seseorang, tetapi
dapat dikembangkan dengan maksimal dan dibutuhkan dalam dunia pekerjaan
sebagai pelengkap dari kemampuan hard skill. Keberadaan antara hard skill dan
soft skill sebaiknya seimbang, seiring, dan sejalan.

2.3.2 Macam-Macam Soft Skill

Menurut Putri yang dikutip oleh Hardi (2019:39) mengemukakan bahwa

soft skill dibagi ke dalam dua kategori diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Intrapersonal Skill

o

Bertanggung jawab adalah kewajiban seseorang untuk menyelesaikan

pekerjaan sesuai dengan arahan yang diberikan.

b. Percaya diri adalah sifat yang dimiliki oleh seseorang dengan merasa yakin
atas kemampuan yang dmilikinya.

c. Bersosialisasi adalah proses memasukkan nilai-nilai kebudayaan terhadap
individu sehingga individu tersebut menjadi bagian dari masyarakat.

d. Mengatur diri sendiri adalah kemampuan seseorang untuk mengatur pikiran,
perasaan, dan tingkah lakunya sendiri.

e. Kejujuran adalah kesesuaian antara apa yang diucapkan dengan yang
dikerjakan.

2. Interpersonal Skill

a. Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mengarahkan, membimbing, dan

mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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Negosiasi adalah suatu bentuk interaksi sosial antara beberapa pihak dengan
tujuan untuk mencapai kesepakatan bersama.

Kerja sama tim adalah kemampuan dalam bekerja sama dengan orang lain
secara efektif dan produktif.

Knowledge Sharing adalah proses berbagi ilmu, kemampuan, pengetahuan,
maupun pengalaman dengan orang lain.

Melayani Pelanggan adalah upaya yang dilakukan seseorang untuk memenubhi

kebutuhan dan keinginan pelanggannya.

2.3.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Soft Skill

Menurut Syah yang dikutip oleh Masriyadi (2021:33) faktor-faktor yang

mempengaruhi soft skill adalah sebagai berikut :

1.

Kecerdasan adalah kemampuan individu untuk berpikir atau bertindak secara
terarah dan menguasai lingkungan secara efektif.

Bakat adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang sejak lahir.

Minat adalah keinginan seseorang terhadap sesuatu. Jika seseorang minat
terhadap sesuatu maka akan termotivasi untuk mendapatkan sesuatu yang
diinginkannya.

Sikap, sikap mempengaruhi dinamika hasil belajar yang dapat tercapai.
Seseorang akan mengalami kesulitan jika mempunyai sikap negatif
sebelumnya.

Menurut Sharma dalam Wahyuni (2016: 11) faktor yang mempengaruhi

soft skill meliputi:
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1) Kemampuan komunikasi

Kemampuan ini mengekspresikan perasaan dan pemikiran seseorang dan
sebagai kemampuan dalam memproses penyampaian dan menerima pesan.
Pentingnya kemampuan berkomunikasi pada mahasiswa yaitu agar mampu untuk
beradaptasi dengan lingkungan sosial yang baru dan lebih mudah menjalin
hubungan dengan individu lain. Selain itu pada saat ini mahasiswa sangat dituntut
untuk memiliki kemampuan berkomunikasi yang tinggi, karena dalam perguruan
tinggi saat ini sudah menggunakan kurikulum perguruan tinggi yang baru.
Mahasiswa akan lebih sering mempresentasikan tugas, mahasiswa juga
diwajibkan untuk lebih aktif di dalam kelas yaitu dengan memberikan dan
menjawab pertanyaan, mengemukakan pendapat dan menerima pendapat dari
orang lain, sehingga semua hal tersebut membutuhkan kemampuan berkomunikasi
yang baik dari setiap mahasiswa. Selain dalam bidang akademik, mahasiswa juga
harus memiliki kemampuan komunikasi dalam organisasi mahasiswa di
lingkungan kampus.
2) Kecerdasan emosional

Memiliki peranan penting bagi seorang mahasiswa, kecerdasan emosional
mengandung aspek-aspek yang sangat penting. Seperti kemampuan memotivasi
diri sendiri, mengendalikan emosi, mengenali emosi orang lain, mengatasi
frustasi, mengatur suasana hati, dan factor-faktor penting lainnya. Jika aspek
aspek tersebut dapat dimiliki dengan baik oleh mahasiswa, maka akan membantu
mewujudkan prestasi yang baik. Dengan demikian bahwa kecerdasa emosional

berpengaruh terhadap prestasi seseorang.
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3) Keterampilan berpkir dan menyelesaikan masalah

Kemampuan mengidentifikasi dan menganalisis masalah dalam situasi sulit
dan melakukan justifikasi Kemampuan memperluas dan memperbaiki
keterampilan berfikir seperti menjelaskan, menganalisis dan mengevaluasi
diskusi. Kemampuan mendapatkan ide dan mencari solusi alternatif. Kemampuan
berfikir lebih luas Kemampuan untuk membuat kesimpulan berdasarkan
pembuktian yang valid Kemampuan untuk menerima dan memberikan
tanggungjawab sepenuhnya Kemampuan untuk memahami seseorang dan
mengakomodasikan ke dalam suasana kerja kedalam suasana kerja yang beragam.
4) Etika, moral dam profesionalisme,

Mahasiswa dituntut untuk menjadi kaum terpelajar. Banyak hal yang harus
dikembangkan oleh mahasiswa dari kebiasaannya di tingkat sekolah menengah.
Salah satu yang menjadi penunjang perkembangan diri mahasiswa tersebut adalah
persoalan etika. Etika yang diterapkan di lingkungan kampus tentu saja berbeda
dengan saat berada di sekolah menengah, mulai dari berinteraksi dengan dosen,
dengan teman, bahkan dengan lingkungannya. Etika sendiri secara sederhana
adalah pandangan yang melihat baik dan buruknya suatu hal. Dengan melihat dari
sudut pandang tersebut, mahasiswa harus bisa memilah dan bertindak sesuai
dengan kondisi yang sedang dihadapinya.

5) Kepemimpinan

Menurut Taryaman (2016:7) secara umum dapat dikatakan bahwa
“kepemimpinan adalah suatu ilmu dan seni uuntuk mempengaruhi orang lain atau
kelompok individu untuk saling bekerja sama, tidak saling menjatuhkan dalam

mencapai tujuan bersama
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2.3.4 Indikator Soft Skill

Indikator soft skill menurut Molan dalam Ni Luh Evik Mega Cahyanti, dkk

(2022:60) adalah sebagai berikut :

1.

2.

2.4

Kesadaran Diri
Indikatornya adalah bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan.
Manajemen Diri Indikatornya adalah memiliki rasa percaya diri dalam
menyelesaikan masalah.
Motivasi Diri
Indikatornya adalah kemampuan mengatur diri sendiri, dan kemampuan
mentaati segala peraturan yang berlaku
Empati
Indikatornya adalah kemampuan dalam membina sosialisasi yang baik antar
karyawan.
Keterampilan Sosial
Indikatornya adalah berbagi pengetahuan dengan orang lain mengenai
pekerjaan.

Penelitian Yang Relevan

Adapun hasil penelitian yang berhubungan dengan Hard Skill, Soft Skill,

dan Kesiapan Kerja :

1.

Penelitian yang di lakukan oleh Desi Setiawati, Mayasari (2021) “Pengaruh
Soft Skill Dan Hard Skill Terhadap Kesiapan Kerja Lulusan SMA Negeri 3
Kota Jambi Di Masa Pandemi Covid 19”. Dari hasil penelitiannya
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara soft skill terhadap

kesiapan kerja pada lulusan SMA Negeri 3 Kota Jambi. Persamaan penelitian
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saya yaitu sama-sama menggunakan soft skill, hard skill, dan kesiapan kerja
sebagai variabel. Perbedaan penelitian saya dengan penelitian Desi Setiawati,
Mayasari yaitu lokasi penelitian.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2016) yang berjudul “Pengaruh
Hard Skill dan Soft skill Terhadap Kinerja pegawai Pada Dinas Pendidikan
Provinsi Sulawesi Selatan”. Dari hasil uji regresi yang dilakukan pada
hipotesis pertama dapat disimpulkan bahwa hard skill dan soft skill
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada dinas
pendidikan di sulawesi selatan. Penelitian ini dengan penelitian saya adalah
sama-sama menggunakan dependen kesiapan kerja. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang saya lakukan adalah objek penelitian ini adalah
pegawai Pada Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan, sedangkan
penelitian saya menggunakan objek penelitian yaitu mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Angkatan 2020 FKIP Universitas Jambi.

3. Dalam jurnal yang disusun oleh Ulfatus Sa’ada, Hadi Sunaryo dan Padirman
(2016) “Pengaruh Hard Skill Dan Soft Skill Terhadap Kecenderungan
Pemilihan Bidang Kerja Melalui Kepercayaan Diri Mahasiswa Jurusan
Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Malang”. Hasil
dari penelitinnya ialah hard skill dan soft skill berpengaruh terhadap
kepercayaan diri mahasiswa terhadap kecendrungan pemilihan bidang kerja.
Persamaan penelitian saya yaitu sama—sama menggunakan variabel soft skill
dan hard skill sebagai variabel X1 dan X2. Perbedaan penelitian saya dengan

Ulfatus sa'ada, Hadi Sunaryo, dan Padirman yaitu variabel Y, saya
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menggunakan variabel kesiapan kerja sedangkan penelitian ini menggunakan
variabel kepercayaan diri mahasiswa.
2.5 Kerangka Berpikir

Kerangka Berpikir merupakan suatu rancangan pemikiran yang
memaparkan serta menyusun semua permasalahan yang ada sehingga mendapat
jawaban serta masalah yang telah dirumuskan. Berdasarkan tinjauan pustaka pada
bagian diatas maka dapat disusun kerangka pemikiran sebagai berikut:

Hard skill diartikan sebagai kemampuan dalam menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK), serta memiliki keterampilan dalam
mengoperasikan. Menurut Syawal (dalam Fitriani. M, 2019), hard skill berkaitan
dengan pengembangan kecerdasan intelektual (1Q). Dengan demikian, hard skill
dikonklusikan sebagai kapasitas individu dalam menguasai IPTEK serta memiliki
keterampilan sesuai dengan bidangnya. Hard skill berkaitan dengan pengetahuan
dan keterampilan teknis yang dimiliki individu sesuai dengan profesinya. Karena
setiap profesi memerlukannya guna menunjang kinerja agar lebih efektif dan
efisien serta terselesaikan sesuai dengan standar kualitas yang baik (Alam,
2012:14). Hard skill juga dapat membantu meningkatkan produktivitas dan
efisiensi pegawai. Hard skill menggambarkan perilaku dan keterampilan yang
dapat dilihat oleh mata (eksplisit). Hard skill dapat ditingkatkan dan dipelajari
melalui latihan, pengulangan, dan pendidikan. Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi kesiapan kerja, seperti hard skill dan soft skill, kedua faktor
tersebut saling berkaitan satu sama lain. Keduanya sama-sama berperan untuk

mempengaruhi mahasiswa dalam mempersiapkan kerja.
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Kesiapan kerja didorong dengan adanya faktor-faktor yang
mempengaruhinya, salah satunya soft skill. Konsep tentang soft skill sebenarnya
merupakan pengembangan dari konsep yang selama ini dikenal dengan istilah
kecerdasan emosional (emotional intelligence). Menurut Abdullah Aly (2017:2)
mengemukakan bahwa : Soft Skill diartikan sebagai perilaku personal dan
interpersonal yang mengembangkan dan memaksimalkan kinerja seseorang terkait
kepercayaan diri, fleksibilitas, kejujuran dan integritas diri”. Menurut Wallace
(dalam Kusmiran, 2015) Soft skill mengacu pada ciri-ciri kepribadian, social, dan
kebiasaan perilaku meliputi untuk memfasilitasi komunikasi, melengkapi hard
skill atau pengetahuan, berbeda dari konteks dan merupakan persepsi individu.

Kesiapan kerja merupakan sikap yang perlu dimiliki mahasiswa, hal ini
diperlukan karena memiliki kesiapan kerja yang memiliki nilai lebih. Yanto dalam
Riyanti & Kasyadi (2021:48) mengatakan bahwa kesiapan kerja dapat diketahui
dengan mempertimbangkan hal-hal berikut pertimbangan yang logis, kemampuan
dan kemauan untuk bekerja sama dengan orang lain, memiliki sikap kritis,
keberanian untuk menerima tanggung jawab secara individual, berani untuk
beradaptasi dengan lingkungan, berambisi untuk maju dan selalu berusaha untuk
mengikuti perkembangan zaman. Menurut Agusta (2016:370) mengungkapkan
bahwa untuk memiliki kesiapan kerja yang tinggi diperlukan beberapa hal yaitu
keahlian sesuai bidangnya, wawasan yang luas, pemahaman dalam berpikir, dan
kepribadian baik yang membuat seseorang dapat memilih dan merasa nyaman
dengan pekerjaannya sehingga meraih sukses.

Dari Judul “Pengaruh Hard Skill Dan Soft Skill Terhadap Kesiapan Kerja

Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2020 FKIP Universitas Jambi”
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yang mana hard skill merupakan variabel X1, soft skill X2, dan kesiapan kerja
merupakan Y, agar mudah dipahami dapat diperjelas melalui bagan kerangka

berpikir berikut:

Hard Skill
(X1) \\\sss
S~ Kesiapan Kerja
N\
> (Y)
Soft Skill ’,/
’I
’f
(X2) Re
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
Keterangan:
................. »  Uji Parsial (uji t)

— - Uji Simultan (uji f)

2.6 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara berdasarkan rumusan masalah
yang terdapat dalam suatu penelitian, rumusan masalah tersebut disusun dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dinyatakan jawaban sementara karena belum
dilakukannya pengujian secara langsung dan hanya didasarkan pada teori-teori
yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan.

Berdasarkan teori-teori dan kerangka berpikir yang telah dikemukakan maka
dirumuskan hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:
1. H, : Terdapat pengaruh signifikan antara Hard Skill Terhadap Kesiapan Kerja

Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2020 FKIP Universitas

Jambi.



39

H,: Tidak terdapat pengaruh signifikan antara Hard Skill Terhadap Kesiapan
Kerja Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2020 FKIP
Universitas Jambi.

H, : Terdapat pengaruh signifikan antara Soft Skill Terhadap Kesiapan Kerja
Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2020 FKIP Universitas
Jambi.

H, : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara Soft Skill Terhadap Kesiapan
Kerja Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2020 FKIP
Universitas Jambi.

H, : Terdapat pengaruh signifikan antara Hard Skill Dan Soft Skill Terhadap
Kesiapan Kerja Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2020 FKIP
Universitas Jambi.

H, : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara Hard Skill Dan Soft Skill
Kesiapan Kerja Pada Mahasiwa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2020 FKIP

Universitas Jambi.
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METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Universitas Jambi, Kampus Pinang Masak JI. Raya

Jambi-Muara Bulian KM.15, Kecamatan Mendalo Indah, Kabupaten Jambi Luar

Kota Provinsi Jambi. Program Studi Pendidikan Ekonomi Angkatan 2020 fakultas

keguruan dan ilmu pendidikan FKIP Universitas Jambi. Adapun waktu dan jadwal

penelitian yang dilakukan adalah berikut:

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

No

Kegiatan

Bulan/tahun

Mei

Penyusunan  judul
proposal

a. Pengajuan judul
proposal

Juni

Juli

Agt

Sep

Okt

Nov

b. Bimbingan
proposal

c. seminar
proposal

Persiapan penelitian

a. Penyusunan
angket

b. Uji coba angket

Pelaksanaan
penelitian

a. Penyebaran
angket

b. Analisis
pengolahan
data

Penyusunan laporan

40
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3.2 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan bentuk rancangan yang disusun untuk
memudahkan penelitian dalam menyusun bagian-bagian yang hendak ia teliti. Hal
ini sejalan dengan pendapat Khairinal (2016:282), yang menyebutkan bahwa
desain penelitian adalah suatu rancangan bangun rencana dan struktur
penyelidikan yang disusun sedemikian rupa sehingga peneliti dapat memperoleh
jawaban untuk pertanyaan-pertanyaannya penelitian. Rencana merupakan suatu
skema menyeluruh yang mencakup program penelitian. Desain penelitian bagi
seorang penelitian adalah untuk menentukan dan menggunakan langkah-langkah
tentang apa saja yang menjadi pegangan atau pedoman metode dalam melakukan
penelitian. Menurut Muhson (2013:12), desain penelitian adalah pedoman atau
prosedur serta teknik dalam perencanaan penelitian yang berguna sebagai panduan
untuk membangun strategi yang menghasilkan model penelitian.

Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kuantitatif
deskriptif. Penelitian kuantitatif deskriptif adalah penelitian yang memberikan
gambaran informasi mengenai suatu gejala yang ada, yaitu “Pengaruh Hard Skill
dan Soft Skill Terhadap Kesiapan Kerja Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Angkatan 2020 FKIP Universitas Jambi”.

Penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan untuk melihat bagaimana
pengaruh dari dua variabel independent yaitu hard skill dan soft skill terhadap satu
variabel dependent yaitu pengaruh kesiapan kerja pada mahasiswa pendidikan
ekonomi angkatan 2020 FKIP Universitas Jambi. Populasi dari penelitian ini
adalah mahasiswa pendidikan ekonomi Angkatan 2020 FKIP Universitas Jambi.

Penelitian ini adalah penelitian populasi, dimana seluruh anggota populasi

menjadi objek didalam penelitian ini. Penelitian ini dilakukan dengan metode
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kuesioner kepada mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Universitas Jambi
angkatan 2020 tentang kesiapan kerja serta bagaimana peran pada faktor hard skill
dan soft skill dalam mempengaruhi kesiapan kerja tersebut. Pengumpulan data
dilakukan melalui google form.
Pengujian instrumen data dengan 3 uji yaitu Validitas, Uji Reliabilitas, serta
Uji Normalitas. Metode analisis data yaitu metode Uji Statistik dengan statistik
deskriptif serta uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi linier berganda.
3.3 Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu simbol yang digunakan dalam proses

penelitian. Hal ini sejalan dengan pendapat kerlinger (dalam khairinal, 2016:285),
yang menyatakan bahwa variabel penelitian adalah simbol atau lambang yang
padanya kita letakkan bilangan atau nilai. Dalam penelitian ini ada dua macam
variabel, yaitu variabel indenpenden disimbolkan dengan huruf X dan variabel
dependent disimbolkan dengan huruf Y.
1) Variabel independen atau variabel bebas (X)

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predikator, antecedent.

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang manjadi

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) dan variabel

ini disimbolkan dengan huruf X. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah

X1(hard skill) dan X2 (soft skill).
2) Variabel dependen atau variabel terikat (Y)

Variabel ini sering disebut sebagai variabel outout, kriteria, konsekuen.

Variabel terikat ini merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat,
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karena adanya variabel bebas dan simbolkan dengan huruf Y. Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah kesiapan kerja.
3.4 Populasi

Menurut Sugiyono (2017:80), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Sedangkan menurut Zuriah (dalam Diansyah, 2020:92), yang
menyebutkan bahwa populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti
dalam suatu ruang lingkup yang ditentukan. Sumber lain menyatakan menurut
Nazir (dalam Kbhairinal, 2016:301) populasi adalah kumpulan dari individu
dengan kualitas serta ciri-ciri telah ditetapkan. Menurut sugiyono (2017:80),
populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain.
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek ataupun subjek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek
ataupun objek tersebut.

Berdasarkan teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah
semua yang akan dijadikan objek dalam penelitian. Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Angkatan
2020 Universitas Jambi. Jumlah populasi mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi Angkatan 2019 Universitas Jambi sebanyak 71 orang. Karena jumlah
keseluruhan populasi Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2020 kurang
dari 100 orang, maka penelitian ini dinamakan penelitian populasi dimana jumlah

populasi sebanyak 71 mahasiswa yang terbagi menjadi 2 kelas.
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Sebagai mana yang disajikan pada tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2 Data Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi
No | Kelas Jumlah mahasiswa
1 R001 36
2 R002 35
Jumlah 71

Sumber :Prodi Pendidikan Ekonomi

3.5 Jenis dan Sumber Data
3.5.1 Jenis Data

Adapun jenis data Penelitian ini adalah menggunakan skala pengukuran
dengan skala likert. Menurut sugiyono (2016:93), skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapatan dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial. Jenis data yang tepat untuk digunakan dalam penelitian
ini adalah data interval. Data interval merupakan data statistik yang diurutkan.
Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator
variabel, kemudian indikator variabel tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan
pada variabel hard skill (XI), soft skill (X2) dan kesiapan kerja (). Data interval
merupakan pemberian angka kepada objek yang mempunyai sifat-sifat ukuran
ordinal dan tambahan satu sifat lain, yakni jarak yang sama pada pengukuran.
3.5.1 Sumber Data

Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data primer, data primer
adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.
Dalam penelitian ini, data yang diperoleh secara langsung dari responden kepada

pengumpul data atau bersumber dari tangan pertama, yaitu melalui penyebaran
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angket pada mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2020 FKIP Universitas
Jambi yang berkaitan dengan pengaruh hard skill dan soft skill terhadap kesiapan
kerja pada mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2020 FKIP Universitas
Jambi.
3.6 Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan tingkatan yang paling tinggi dalam penelitian, karena data
digunakan untuk penggambaran variabel yang akan diteliti dan berfungsi sebagai
alat hipotesis. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian
ini adalah data primer. Data primer yaitu data yang di ambil secara langsung dari
sumber data (Sugiyono, 2016:308). Data primer yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu dengan cara penyebaran angket yang bertujuan untuk mengetahui
Pengaruh Hard Skill dan Soft Skill terhadap Kesiapan Kerja pada Mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Angkatan 2020 Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP
Universitas Jambi.
3.6.1 Instrumen Penelitian

Untuk melakukan sebuah pengukuran dalam penelitian pasti diperlukan alat
ukur yang baik. Alat ukur penelitian disebut instrument penelitian. Menurut
Sugiyono (2017:102) instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan
untuk mengukur fenomena sosial atau alam yang akan diamati. Instrument
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang
akurat yaitu dengan skala likert

Menurut Sugiyono (2017:93) skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapatan, dan persepsi individu ataupun kelompok orang tentang fenomena

sosial. Skala ini digunakan pada angket Pengaruh Hard Skill dan Soft Skill
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terhadap Kesiapan Kerja pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2020
FKIP Universitas Jambi. Skala likert pada penelitian ini dibentuk dengan
pernyataan positif yang dimulai dari 5,4,3,2,1. Adapun bentuk jawaban terdiri dari
sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, sangat tidak setuju, untuk lebih
jelasnya akan dijabarkan dalam bentuk tabel berikut ini:

Tabel 3.3 Alternatif Jawaban Angket

No Jumlah Skor
1 Sangat setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Ragu-ragu (R) 3
4 Tidak setuju (TS) 2
5 Sangat tidak setuju (STS) 1

Sumber : Sugiyono (2018:152)

Adapun Kkisi — kisi instrument penelitian yang dgunakan dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 3.4 Kisi-Kisi instrumen angket penelitian variabel Hard Skill (X1)
No Indikator Deskriptor No Jumlah
Item Item
1. | Kemampuan menghitung e Mampu menyelesiakan | 1,2,3 3
masalah
e  Memiliki keahlian

menggunakan angka-angka

e Mampu membuat soal dan
penyelesaian

2. | Kemampuan teknis e Memiliki keahlian | 1,2 2
menggunakan komputer

e  Mampu menganalisis data

3. | llmu pengetahuan dan |e Banyak membaca buku dan | 1,2,3 3
wawasan artikel
e Mencari informasi  melalui
internet

e Memberanikan diri untuk
mencoba hal baru

4. | Kemampuan  menggunakan |e Menguasai media sosial 123 3
teknologi e Memiliki penguasaan perangkat
lunak

e Dapat mengoperasikan dan
mengerti komputer atau laptop
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Kritis

Kemampuan menganalisis
Dapat menyimpulkan masalah
Memahami masalah dan tekun
dalam menyelesaikan masalah

1,23

Jumlah

14

Sumber : Hardi dalam (Wahyuni Sri Astutik 2019)

Tabel 3.5 Kisi-Kisi instrumen angket penelitian variabel Soft Skill (X2)

No

Indikator

Deskriptor

No
Item

Jumlah
Item

1.

Kesadaran diri

Mengenali perasaan dan
perilaku diri sendiri
Mengenali  kelebihan
kekurangan diri sendiri
Mempunyai sikap mandiri
Dapat membuat keputusan yang
tepat

dan

1,2,3,

4

Manajemen diri

Dapat memonitoring diri
Merencanakan hal
dilakukan

Menyusun rencana dan tujuan

yang

1,23

Motivasi diri

Punya tujuan yang akan dicapai
Selalu berfikir positif dan
bersyukur

Beri reward pada diri sendiri
Jangan takut dan ragu

1,23,

Empati

Dapat memahami
orang lain
Memiliki
seseorang
Mampu mengendalikan  diri
dalam membantu seseorang

perasaan

tingkat  kepekaan

1,23

Keterampilan sosial

Memiliki  hubungan dengan
teman sebaya

Mengerti perilaku penyesuaian
yang tepat dengan orang lain

1,2

Jumlah

16

Sumber : Molan dalam (Ni Luh Evik Mega Cahyani 2022:60)

Tabel 3.6 Kisi-kisi instrumen angket penelitian variabel Kesiapan Kerja (Y)

No

Indikator

Deskriptor

No
Item

Jumlah
Item

1.

Keterampilan

e Memiliki kemampuan
cara  menyelesaikan
pekerjaan

e Dapat menentukan
prosedur terbaik dalam
melaksanakan
pekerjaan

e Melaksanakan
tanggung
individu

jawab

1,23

3

llmu pengetahuan

e Dapat
bidang

e Memilki
materi

menguasali

penguasaan

1,2
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3. | Pemahaman e Dapat 123 3
mendeskripsikan  dan
mampu
menerjemahkan

e Paham dalam
pengetahuan

e Paham  menjelaskan
makna atau  suatu

konsep
4, Atribut kepribadian e Memilki percaya diri 1 1
yang tinggi
Jumlah 9

Sumber : Pool dan Sewell dalam (Adelina 2018:12)
3.6.2 Angket

Angket atau questionnaire merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pertanyaan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono 2019,219). Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti
variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.
Angket atau kuesioner yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah
angket tertutup. Angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk
sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang
sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara menjawab “ya atau tidak “ serta
beberapa pertanyaan uraian .Data awal yang dikumpulkan dalam penelitian ini
adalah mengenai minat berwirausaha mahasiswa pendidikan ekonomi dengan
adanya modal berwirausaha dan mental berwirausaha. Teknik pengumpulan data
awal menggunakan googel form untuk mengumpulkan data dari para anggota
populasi yang menjadi objek penelitian. From observasi pengumpulan data awal

dapat di akses pada link berikut ini https://forms.gle/m2GhWameeluGXihG6
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3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu metode yang digunakan untuk
menelaah data-data yang didapatkan oleh seorang peneliti berkaitan dengan topik
yang ditelitinya. Menurut Bogdan (dalam Sugiyono, 2017:147), teknik analisis
data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat
mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.

Teknik analisis data digunakan sesuai dengan jenis penelitian yang diambil
oleh seorang peneliti. Menurut Sugiyono (2017:147), dalam penelitian kuantitatif,
analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber
data terkumpul. Kegiatan analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan
variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Teknik analisis data dalam
penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Terdapat dua macam statistik yang
digunakan untuk analisis data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan
statistik inferensial. Di dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan
adalah sebagai berikut :

3.7.1 Uji Statistik Deskriptif

Analisis statistika deskriptif membahas beberapa hal terkait rata-rata
(mean), standar deviasi, nilai maksimum, nilai minimum, dan jumlah data
penelitian. Analisis statistika deskriptif penelitian ini menggunakan bantuan
program SPSS IBM 22.0. Menurut Sugiyono (2017:147), analisis statistika

deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan tentang gambaran
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yang diteliti melalui data sampel tanpa melakukan analisis dan membuat
kesimpulan yang berlaku umum. Agar data dapat dimaknai, selanjutnya dibuat
pengkategorian skor dari masing-masing variabel. Skor dari masing-masing
variabel dikelompokkan kedalam tiga kategori yaitu kategori tinggi, sedang dan
rendah. Pengkategorian dilakukan berdasarkan mean (M) dan standar deviasi (SD)
pada variabel tersebut. Sejalan dengan hal tersebut Azwar (2012:149), membagi
kecenderungan variabel menjadi tiga kategori sebagai berikut :
1. X>M + SD = Tinggi
2. M-SD <X <M + SD = Sedang
3. X< M- SD =Rendah
Keterangan:
M Ideal = 1/2 (skor maksimal + skor minimal)
SD Ideal = 1/6 (skor maksimal — skor minimali)
X = Skor yang dicapai siswa
1. Persentase
P =fx100%
N
Keterangan :
P = Angka Persentase
F = Frekuensi Jawaban Responden
N = Jumlah Responden
2. Rata-rata (Mean)

M=



o1

Keterangan :

M = Rata — rata

X = Nilai / Harga

N = Jumlah Data

3. Standar Deviasi

V()

Keterangan :

SD = Standar Deviasi

X = Nilai / harga

N = Jumlah Data
3.7.2 Uji Instrumen Data

Uji instrumen data merupakan tahapan dimana data yang telah didapatkan di
uji untuk mengetahui apakah data tersebut valid dan reliabel atau tidak. Menurut
Sugiyono (2017:122), perlu dibedakan antara hasil penelitian yang valid dan
reliabel dengan instrumen valid dan reliabel. Dengan menggunakan instrumen
yang valid dan reliabel dalam pengumpulan data, maka diharapkan hasil
penelitian akan menjadi valid dan reliabel. Jadi, instrumen yang valid dan reliabel
menjadi syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel.
Hal ini tidak berarti bahwa dengan menggunakan instrumen yang telah teruji
validitas dan reliabilitasnya, otomatis hasil (data) penelitian menjadi valid dan
reliabel. Hal ini masih dipengaruhi oleh kondisi objek yang diteliti.
1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan proses uji data yang dilakukan untuk mengukur

tingkat valid tidaknya data yang hendak diteliti. Uji validitas dalam penelitian ini
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menggunakan bantuan program SPSS IBM 22.0. Menurut Nawawi (2015:145),
untuk mengumpulkan data kuantitatif dengan mempergunakan test sebagai alat
pengukur, validitasnya dapat diukur dengan perhitungan statistik berupa teknik
korelasi. Cara itu di mungkinkan karena setiap item test memiliki hanya satu
jawaban yang paling benar. Persoalan validitas timbul bagi alat pengumpul data
lainnya seperti observasi, dan kuesioner. Dalam mempergunakan alat tersebut
jawaban responden atau gejala yang diamati dapat berbeda-beda sesuai dengan
keadaaan sebenarnya. Perbedaan itu tidak berarti jawaban yang satu salah dan
yang lain benar. Data yang valid dapat dilihat jika terdapat kesamaan antara data
yang hendak diteliti dengan data yang sesungguhnya. Hal ini sejalan dengan
pendapat Sugiyono (2017:121), hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan
antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek
yang diteliti. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Valid menunjukan derajat ketepatan
antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dapat
dikumpulkan oleh peneliti.

Data yang valid akan memudahkan peneliti untuk melanjutkan penelitiannya
dan mendapatkan hasil dari penelitian yang ia teliti. Menurut Triyono (2013:185),
secara konseptual sebuah butir instrumen dikatakan validapabila butir tersebut
merupakan bagian yang tak terpisahkan (secara kompak) dari seperangkat
instrumen secara utuh, itulah sebabnya sebuah butir dinyatakan valid apabila butir
tersebut memiliki korelasi yang kuat (mendukung) terhadap skor secara total

sebagai wakil dari seperangkat instrumen tersebut. Untuk menguji apakah
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instrumen yang digunakan valid atau tidak dengan korelasi pearson. Cara
analisisnya adalah mengkorelasikan antara masing-masing nilai pada nomor
pertanyaan dengan nilai total dari nomor pertanyaan tersebut. Selanjutnya
koefisien korelasi yang diperoleh masih harus diuji signifikansinya dengan
membandingkannya dengan tabel r. Butir pertanyaan dikatakan valid jika nilai r
hitung > r tabel atau nilai p < 0,05. Uji validitas dalam penelitian ini digunakan
analisis item yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang
merupakan jumlah dari tiap skor butir. Jika ada item yang tidak memenuhi syarat,
maka item tersebut tidak akan diteliti lebih lanjut. Syarat tersebut menurut
Sugiyono (2017:126) yang harus dipenuhi yaitu harus memiliki kriteria sebagai
berikut :
a. Jikar> 0,30, maka item-item pertanyaan dari kuesioner adalah valid
b. Jika r < 0,30, maka item-item pertanyaan dari kuesioner adalah tidak valid
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah tahapan dimana data yang diperoleh dilakukan uji
untuk melihat tingkat reliabelnya data tersebut. Uji reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan bantuan program SPSS IBM 22.0 Menurut Nawawi (2015:148),
bahwa tahap uji reliabilitas alat pengumpul data pada dasarnya menunjukkan
tingkat ketetapan alat tersebut dalam mengungkapkan gejala tertentu dari
sekelompok individu, walaupun dilakukan pada waktu-waktu yang berbeda.
Pengumpulan tingkat reliabilitas hanya dapat dilakukan dengan perhitungan
statistika korelasi. Menurut Sugiyono (2017:121), hasil penelitian yang reliabel,
bila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Instrumen yang reliabel

adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang
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sama akan menghasilkan data yang sama. Reliabilitas menunjukkan bahwa
kuesioner tersebut konsisten apabila digunakan untuk mengukur gejala yang sama
di lain tempat. Tujuan pengujian validitas dan reliabilitas adalah untuk
menyakinkan bahwa kuesioner yang kita susun akan benar-benar baik dalam
mengukur gejala dan menghasilkan data yang valid. Penggunaan pengujian
reliabilitas adalah untuk menilai konsistensi pada objek dan data. Indikator
pengukuran reliabilitas yang membagi tingkatan reliabilitas dengan Kkriteria
sebagai berikut :

Jika alpha atau r hitung:

a. 0,8-1,0 = Reliabilitas baik

b. 0,6-0,799 = Reliabilitas diterima

c. kurang dari 0,6 = Reliabilitas kurang baik
3.7.3 Uji Prasyaratan Regresi
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji data yang diperoleh oleh peneliti
apakah data tersebut normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan bantuan program SPSS IBM 22.0 Menurut Priyatno (2014:90), uji
normalitas pada regresi digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang
dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang
baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal. Jika
nilai signifikansi dari model regresi > 0,05 maka data terdistribusi normal dan
sebaliknya. Uji normalitas dapat diketahui dengan analisis grafik dan analisis

statistika dengan keputusan pengujiannya sebagai berikut :
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a. Jika menggunakan analisis statistika, model regresi harus mempunyai
variabel residual. Kemudian dilihat dari nilai Non Parametrik Tes. Jika
Signifikansi Kolmogorov lebih besar dari oo maka residual data terdistribusi
normal. Jika data Signifikansi Kolmogorov kurang dari o maka residual data
tidak terdistribusi normal.

b. Jika analisis grafik, jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak meliputi
arah garis diagonal, maka grafik tidak menunjuk pola distribusi normal.

2. Uji Linearitas

Uji linearitas adalah tahapan dimana data yang diperoleh dari responden
diuji untuk mengetahui tingkat linearitas dua variabel yang diteliti apakah
mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji linearitas dalam penelitian ini
menggunakan bantuan program SPSS IBM 22.0. Menurut Priyatno (2014:79), uji
linieritas digunakan untuk mengetahui linieritas data, yaitu apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Uji ini digunakan sebagai
persyaratan dalam analisis korelasi person atau regresi linier. Secara umum uji
linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan
yang linier secara signifikan atau tidak. Korelasi yang baik seharusnya terdapat
hubungan yang linear antar variabel independent (X) dengan variabel dependent

76(Y). Uji linearitas merupakan syarat atau asumsi sebelum dilakukannya analisis

regresi linier berganda. Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas adalah

sebagai berikut :
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a. Membandingkan Nilai Signifikansi (Sig.) dengan 0,05

1. Jika nilai Deviation from Linearity Sig. > 0,05, maka ada hubungan
yang linier secara signifikan antara variabel independent dengan
variabel dependent.

2. Jika nilai Deviation from Linearity Sig. < 0,05, maka tidak ada
hubungan yang linier secara signifikan antara variabel independent
dengan variabel dependen.

b. Membandingkan Nilai F Hitung dengan F Tabel

1. Jika nilai F hitung < F Tabel, maka ada hubungan yang linier secara
signifikan antar variabel independent dengan variabel dependent.

2. Jika nilai F hitung > F Tabel, maka tidak ada hubungan yang linier
secara signifikan antar variabel independent dengan variabel dependent.

3. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan tahapan dimana data yang diperoleh dari
responden diuji untuk mengetahui apakah data-data yang diperoleh tersebut
memiliki kemiripan satu sama lain atau tidak. Uji homogenitas dalam
penelitianini menggunakan bantuan program SPSS IBM 22.0. Menurut pendapat
Liza (2020:6-7), uji homogenitas adalah suatu cara seseorang dalam mencari tahu
dan mengetes dua objek atau lebih yang diamatinya apakah menunjukkan adanya
kemiripan karakteristik, kriteria, dan keragaman atau tidak sama sekali (berbeda).
Uji Homogenitas dilihat dari ilmu statistik adalah. Teknik analisis dalam mencari
tahu apakah dua atau lebih variansi yang diamati memiliki distribusi bersifat

homogen atau tidak. Selain itu, pengujian ini tidak digunakan pada uji regresi
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linear. Sebab, uji homogenitas hanya diperlukan ketika akan uji komparasi
varians.
a. Kriteria Pengujian

1. Komparasi dua atau lebih variansi.

2. Diperlukan sebagai asumsi pada analisis perbedaan kelompok.

3. Indeks signifikansi homogen berkisar antara 0,05 — 1,00

4. Indeks signifikansi tidak homogen berkisar antara 0 — 0,05
3.7.4 Uji Regresi

1. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas merupakan tahap uji data yang telah diperoleh dari

responden untuk mengetahui apakah data-data yang diperoleh tersebut memiliki
hubungan linear yang sempurna antar satu sama lainnya. Uji multikolinearitas
dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS IBM 22.0. Priyatno
(2014:99), berpendapat bahwa uji multikolinieritas adalah uji antar variabel
independen dalam model regresi, untuk melihat apakah variabel tersebut memiliki
hubungan linier yang sempurna atau mendekati sempurna (koefisien korelasinya
tinggi atau bahkan. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
sempurna atau mendekati sempurna antar variabel bebasnya. Jika di dalam
pengujian ternyata didapatkan antar variabel independen tersebut saling terikat,
maka pengujian tidak dapat dilakukan karena tidak dapat ditentukannya koefisien
regresi variabel, serta nilai standar errornya menjadi tak terhingga. Dasar

pengambilan keputusan dari uji multikolinearitas adalah sebagai berikut :
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a. Dengan melihat nilai tolerance :
1) Jika nilai tolerance > 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi multikolinieritas.
2) Jika nilai tolerance < 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa tersebut
terjadi multikolinieritas.
b. Dengan melihat nilai VIF:
1) Jika nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi
multikolinieritas
2) Sedangkan, jika nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi multikolinieritas. Rumus:VIF=1/1-R2.
2. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah tahapan uji untuk melihat apakah data yang
telah diperoleh memiliki ketidaksamaan. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian
ini menggunakan bantuan program SPSS IBM 22.0. Menurut Khairinal
(2016:282), uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Persyaratan yang harus
terpenuhi dalam model regresi adalah ada tidaknya masalah heteroskedastisitas.
Terjadinya masalah heteroskedastisitas akan berakibat pada sebuah keraguan atau
ketidak akuratan pada suatu hasil analisis regresi yang dilakukan. Uji
heteroskedastisitas berfungsi untuk menguji terjadinya perbedaan variasi dari nilai
residual pada suatu periode pengamatan ke periode yang lainnya. Dalam
penelitian ini ada beberapa cara yang dilakukan untuk mendeteksi
heteroskedastisitas, antara lain adalah Metode Grafik, Uji Glejser, Uji Spearman

Rho. Hasil dari uji heteroskedastisitas yang akan muncul nanti adalah berupa
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grafik yang disertai dengan titik-titik di sekitarnya tidak terjadinya masalah
heteroskedastisitas jika :
a. Titik-titk data penyebar di atas dan di bawah atau sekitar angka 0
b. Titik-titik tidak mengumpul hanya diatas atau di bawah saja
c. Titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar kemudian
menyempit dan melebar
d. Penyebaran titik-titk data tidak berpola
3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi merupakan tahap uji data untuk melihat apakah data-data
yang diperoleh terdapat korelasi. Uji autokorelasi dalam penelitian ini
menggunakan bantuan program SPSS IBM 22.0. Menurut Priyatno (2014:106),
autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi yang disusun menurut
waktu atau tempat. Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada
problem autokorelasi. Metode yang digunakan adalah uji Durbin-Watson dengan
dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :
a. Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hipotesis nol
ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi.
b. Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, yang
berarti tidak ada autokorelasi.
c. Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak

menghasilkan kesimpulan yang pasti.
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3.7.5 Uji Regresi Berganda

Untuk memperoleh hasil yang baik dan model yang layak maka perlu
dilakukan uji statistik. Estimasi model dilakukan dengan menggunakan metode
yang tersedia pada program statistis SPSS (Statistical Product and Service
Solutions). Program SPSS yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah
SPSS IBM 22.0. Koefisien yang dihasilkan dapat dilihat pada output regresi
berdasarkan data yang dianalisis untuk kemudian diinterpretasikan serta dilihat
setiap variabel yang diteliti. Model statistik yang dipakai di dalam penelitian ini
adalah model regresi linier berganda dengan model adalah sebagai berikut.

Keterangan :

a : Nilai Konstanta

B1, B2 : Koefisien Regresi

Y : Kesiapan Kerja (Variabel terikat)
X1 : Hard Skill (\Variabel Bebas)

X2 - Soft Skill (\Variabel Bebas)

e : Standart Error

3.7.6 Uji Hipotesis Statistik

Untuk melakukan uji hipotesis pada penelitian ini digunakan Analisis
Regresi Linier Berganda. Analisis regresi berganda adalah hubungan linier antara
dua atau lebih variabel independent (X1,X2,....Xn) dengan variabel dependent Y
(Sugiyono, 2017). Analisis ini untuk mengetahui pengaruh antar variabel
independent dan variabel dependent apakah masing-masing variabel dependent

berpengaruh positif atau negatif. Tujuan analisis regresi linier berganda adalah
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untuk mengukur intensitas pengaruh antara dua variabel atau lebih dan membuat
prediksi perkiraan nilai Y dan X.
1. Uji Parsial (Uji T)
Uji parsial melakukan pengujian terhadap koefisien regresi secara parsial.

Menurut sugiyono (2014:250), uji parsial (uji t) menggunakan rumus sebagai

berikut:
o rn—2
V112
Keterangan:
t :distribusi

r : koefisien korelasi parsial
r2 : koefisien determinasi
N : jumlah data
Uji parsial dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 22.0 dengan
melihat dari nilai tp;s,,4 yang dihasilkan dari output SPSS. Setelah nilai uji tiapel
Nilai tnilai yang digunakan disesuaikan dengan signifikasi penelitian yang
digunakan. Peneliti menggunakan nilai ttabel yaitu 0,05 (5%). Berikut untuk
menenntukan Kriteria pengujian hipotesis penelitian:
a)  Jika thiung > tiabel maka Hditerima dan H, ditolak atau nilai sig. <0,05.
b) Jika thiung < tavel Mmaka H, ditolak dan H, diterima atau sig.>0,05.
2. Uji Simultan (Uji F)
Uji simultan adalah pengujian terhadap koefisien regresi regresi secara
simultan. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel

indenpenden yang tepat didalam model secara bersama-sama (simultan) terhadap
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variabel dependen. Menurut sugiyono (2017:192) apakah koefisien korelasi itu

dapat digeneralisasikan atau tidak, maka harus diuji signifikasinya dengan rumus :

F.. _ R/(k—-1)
hitung — (1-R2/(n—-k-1)

Keterangan :

R” : nilai koefesien korelasi ganda
fhitung - Nilai f yang dihitung

K : jumlah variabel bebas(independen)
N : jumlah sampel

Uji simultan dalam penelitian ini menggunalan program SPSS 22.0. Dengan
melihat dari nilai Friwng Yang dihasilkan dari output SPPS. Setelah nilai uji Fhitung
yang diperoleh, nilai tersebut selanjutnya dibandingkan nilai F;gpe;-nilai Figpe;
yang digunakan disesuaikan dengan signifikasi penelitian yang digunakan.
Peneliti menggunakan nilai F;,pe; Yaitu 0,05 (5%). Berikut untuk menentukan
kriteria pengujian hipotesis penelitian:

a) jika Fniwung > Franel maka H, diterima dan H, ditolak atau nilai sig < 0,05.
b) Jika Fhiung < Fravel maka H,, ditolak dan H, diterima atau sig. > 0,05.
3. Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan(R?)

Uji koefisien determinan merupakan tahap dimana data diuji untuk melihat
sejauh mana tingkat berpengaruhnya variabel tak bebas terhadap variabel bebas.
Uji koefisien determinan dalam penelitian ini menggunakan bantuan program
SPSS IBM 22.0. Menurut Priyantno (2014:156), uji determinan (R?) adalah suatu
cara untuk mengukur seberapa persentase sumbangan pengaruh variabel
independent terhadap variabel dependen. Koefisien determinan (R?) dapat

dirumuskan Nilai R? = 0 mempunyai arti variasi dan Y tidak dapat diterangkan
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oleh X sama sekali. Tidak tepatnya titik pada garis regresi disebabkan oleh adanya
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap variabel bebas. TSS adalah variasi dari
data, sedangkan ESS adalah variasi dari garis regresi yang dibuat. Nilai R? =
berarti bahwa 100% variasi Y dapat diterangkan oleh X, maka semua titik

pengamatan benda pada garis regresi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Uji Coba Instrumen Penenlitian

Pada sebuah penelitian data merupakan hal yang sangat penting. Data yang
telah didapatkan akan dapat menentukan hasil bermutu atau tidak ketika
melakukan sebuah penelitian. Teknik pengumpulan data digunakan untuk
menentukan kebbenaran sebuah data. Penggunaan Instrumen penelitian yang valid
dan reliabel diharapkan agar dapat menghasilkan sebuah penelitian yang valid dan
juga reliabel. Dengan demikian dapat juga dikatakan bahwa instrumen penelitian
yang valid dan reliabel merupakan sebuah syarat yang mutlak untuk mendapatkan
hasil penelitian yang valid dan reliabel.
4.1.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan sebagai petunjuk arah sejauh mana suatu alat ukur
yang digunakan mampu mengukur apa yang akan diukur. Untuk mengetahui valid
tidaknya alat yang di ukur (angket) yang digunakan maka dilakukan uji validitas.
Angket sebagai instrumen penelitian dapat dikatakan valid apabila daftar
pertanyaan atau pernyataan dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak
diukur. Pada penelitian ini uji validitas dilakukan menggunakan bantuan SPSS for
windows versi 25. Untuk mengetahui valid atau tidaknya sebuah angket yang

digunakan dapat dilihat melalui melalui hasil 73,4 Yang dibandingkan dengan
Traper Yang diperoleh melalui df (degree of freedom) =n-2 (signifikan 5%
n=jumlah sampel). Apabila 7¢4pe; < Thirung Maka dapat dikatakan valid.
Sebaliknya apabila 7tqpe; > Thirung Maka dapat dikatakan tidak valid. Hal ini

menunjukan bahwa alat ukur harus menunjukan hasil pengukuran yang konsisten.
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Pada uji coba instrumen penelitian ini, terdapat 41 responden. Berdasarkan
tabel nilai r product moment untuk N 41 maka df (N-2) yaitu 39 dengan taraf
signifikan sebesar 5%, maka besarnya r tabel adalah 0,361. Berdasarkan angket
yang telah disebar oleh peneliti, maka diperoleh hasil uji validitas pada masing-
masing variabel sebagai berikut:

1.  Intrumen Hard Skill (X1)

Instrumen Hard Skill disusun berdasarkan dari beberapa indicator dan
kemudian mengahsilkan 14 butir soal. Setiap pertanyaan tersebut dapat dilihat dari
nilai corrected item total correlation (ry;eyng). Berikut ini hasil uji validitas

instrument penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Hard Skill (X1)

No Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan
1 0,750 0,361 Valid
2 0,810 0,361 Valid
3 0,758 0,361 Valid
4 0,821 0,361 Valid
5 0,824 0,361 Valid
6 0,574 0,361 Valid
7 0,532 0,361 Valid
8 0,700 0,361 Valid
9 0,556 0,361 Valid
10 0,727 0,361 Valid
11 0,752 0,361 Valid
12 0,565 0,361 Valid
13 0,530 0,361 Valid
14 0,456 0,361 Valid

Sumber: Olahan Peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 4.1 maka dapat diketahui bahwa seluruh item instrumen
penelitian pada variabel X1 dinyatakan valid yakni 14 butir soal. Dengan
demikian item pertanyaan yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 14 butir

soal.



2. Instrument Soft Skill (X2)
Instrumen Soft Skill disusun berdasarkan dari beberapa indicator dan
kemudian mengahsilkan 16 butir soal. Setiap pertanyaan tersebut dapat dilihat dari

nilai corrected item total correlation (ry;¢yng). Berikut ini hasil uji validitas

instrument penelitian dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Soft Skill (X2)

No Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan
1 0,830 0,361 Valid
2 0,829 0,361 Valid
3 0,775 0,361 Valid
4 0,829 0,361 Valid
5 0,847 0,361 Valid
6 0,724 0,361 Valid
7 0,875 0,361 Valid
8 0,837 0,361 Valid
9 0,803 0,361 Valid
10 0,834 0,361 Valid
11 0,889 0,361 Valid
12 0,851 0,361 Valid
13 0,760 0,361 Valid
14 0,812 0,361 Valid
15 0,877 0,361 Valid
16 0,894 0,361 Valid

Sumber: Olahan Peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 4.2 maka dapat diketahui bahwa seluruh item instrumen
penelitian pada variabel X2 dinyatakan valid yakni 16 butir soal. Dengan

demikian item pertanyaan yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 16 butir

soal.

3. Instrumen Kesiapan Kerja (Y)
Instrumen kesiapan kerja disusun berdasarkan dari beberapa indicator dan
kemudian mengahsilkan 9 butir soal. Setiap pertanyaan tersebut dapat dilihat dari

nilai corrected item total correlation (rhtyng). Berikut ini hasil uji validitas

instrument penelitian dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Kesiapan Kerja (Y)

No Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan
1 0,812 0,361 Valid
2 0,779 0,361 Valid
3 0,856 0,361 Valid
4 0,916 0,361 Valid
5 0,878 0,361 Valid
6 0,866 0,361 Valid
7 0,885 0,361 Valid
8 0,807 0,361 Valid
9 0,846 0,361 Valid

Sumber: Olahan Peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 4.3 maka dapat diketahui bahwa seluruh item instrumen
penelitian pada variabel Y dinyatakan valid yakni 9 butir soal. Dengan demikian
item pertanyaan yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 9 butir soal.

Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas variabel X1, X2, dan Y

No Variabel Jumlah Item Valid Item
1. Hard Skill (X1) 14 14
2. Soft Skill (X2) 16 16
3 Kesiapan Kerja (YY) 9 9

Sumber: Olahan Peneliti, 2023

4.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu hasil pengukuran
relative konsisten apabila pengukuran diulangi berulang kali hasilnya tetap sama.
Uji menggunakan rumus alpha croncbach dengan bantuan perhitungan aplikasi
SPSS for Windows versi 22.0. Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan

diperoleh hasil uji reliabilitas untuk masing-masing variabel disajikan dalam tabel

4.5 berikut:
Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas

. Cronbach’ s . .

Variabel Alpha Kriteria Kesimpulan Kategori
Hard Skill 0,905 a>0,6 Reliabel Sangat Tinggi
Soft Skill 0,969 a>0,6 Reliabel Sangat Tinggi
Kesiapan . N
Kerja 0,951 a>0,6 Reliabel Sangat Tinggi

Sumber: Olahan Peneliti, 2023

Berdasarkan rekap hasil uji reliabilitas variabel Hard Skill (X1) pada tabel

4.5 di atas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,905 yang berada pada
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kategori reliabilitas sangat tinggi (terletak antara 0,90 - 1,00). Maka dari itu dapat
diartikan bahwa konsep pengukuran variabel Hard Skill yang digunakan pada
penelitian ini adalah reliabel.

Pada variabel Soft Skill (X2) yang tertera di tabel 4.5 diatas diperoleh nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,969 yang berada pada kategori sangat tinggi (terletak
antara 0,90 - 1,00). Maka dari itu dapat diartikan bahwa konsep pengukuran
variabel Soft Skill yang digunakan pada penelitian ini adalah reliabel.

Pada variabel Kesiapan Kerja (Y) yang tertera di tabel 4.5 diatas diperoleh
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,951 yang berada pada kategori sangat tinggi
(terletak antara 0,90 — 1,00). Maka dari itu dapat diartikan bahwa konsep
pengukuran variabel Kesiapan Kerja yang digunakan pada penelitian ini adalah
reliabel.

4.2 Deskripsi Data

Data hasil penelitian ini terdiri dari tiga variable yaitu hard skill (X1), soft
skill (X2), dan kesiapan kerja (Y). Dari variabel-variabel tersebut akan
dideskripsikan dan dilakukan pengujian mengenai pengaruh hard skill dan soft
skill terhadap kesiapan kerja. Pada penelitian ini akan disajikan deskripsi data dari
masing-masing variable berdasarkan data yang diperoleh dari subjek penelitian.
Berdasarkan hasil dan rekapitulasi data penelitian yang didapatkan dari hasil
pengisian angket yang telah disebarkan, maka data penelitian ini dapat

dideskripsikan sebagai berikut:
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4.2.1 Deskripsi Data Variabel Hard Skill (X1)
Berdasarkan analisis dari jawaban responden pada angket variabel pengaruh
hard skill (X1) sebanyak 41 responden dengan butir angket sebanyak 14 soal.

Berikut hasil dari uji statistic deskriptif data dilihat pada tabel 4.6 berikut ini:

Tabel 4.6 Statistik Deskriptif Hard Skill (X1)

Statistics
Hard Skill
N Valid 41
Missing 0
Mean 54.4146
Median 56.0000
Mode 56.00
Std. Deviation 8.17305
Variance 66.799
Skewness -.275
Std. Error of Skewness .369
Kurtosis 011
Std. Error of Kurtosis 124
Range 32.00
Minimum 38.00
Maximum 70.00
Sum 2231.00

Sumber: Olahan Peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 4.6 diatas, dapat dilihat bahwa dalam data variabel
pengaruh hard skill (X1) diperoleh nilai rata-rata (mean) dari sekumpulan data
sebesar 54,41, nilai median diperoleh sebesar 56 artinya nilai tengah dalam
sekumpulan data yang telah diperoleh, nilai modus diperoleh sebesar 56,00 yang
artinya angka tersebut mewakili jumlah skor dari seluruh jumlah nilai yang sering
muncul, nilai simpangan baku diperoleh sebesar 8,17305, diperoleh nilai variance
66, 799, untuk nilai skewness sebesar -0,275 dan nilai kurtosis diperoleh sebesar -
0,011, diperoleh nilai range sebesar 32,00 yang artinya angka tersebut merupakan
jarak antara skor minimum dan skor maksimum dari pengaruh hard skill (X1).
Diperoleh nilai minimum diperoleh sebesar 38, dan nilai maksimum sebesar 70,

sehingga total keseluruhan jumlah data diperoleh sebesar 2231,00.
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Selanjutnya, untuk dapat mengetahui tingkat kecenderungan skor hard skill

(X1) dapat dilakukan dengan langkah berikut:

1.  Menentukan range = skor maksimum — skor minimum
=70-38=232
2. Menentukan banyak kelas dengan melihat banyaknya kategori yang
ditemukan. Dalam penelitian ini ada 5 kategori yaitu: sangat tinggi, tinggi,
sedang, rendah, dan sangat rendah.
3. Menentukan panjang interval dengan rumus:
Panjang interval = —nd¢ __ — 32 _ ¢ 4

Jumlah Kelas 5

Kemudian, panjang interval diatas disusun ke dalam tabel kelas Interval

variable persepsi tentang hard skill (X1) dengan 5 kategori sebagaimana telah

disajikan pada tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Kelas Interval Variabel Hard Skill (X1)

No Interval Kelas Kategori

1. 70-63,6 Sangat Tinggi
2. 62-57,2 Tinggi

3. 56-50,8 Sedang

4, 49-44 4 Rendah

5 43-38 Sangat Rendah

Sumber: Olahan Peneliti, 2023

Setelah mendeskripsikan data yang diolah, selanjutnya data yang diperoleh

tersebut dibuat tabel distribusi frekuensi relativenya seperti pada tabel 4.8

dibawah ini:

Tabel 4.8 Kategori Hard Skill (X1)

No Interval Kelas Kategori F Persentase

1. 70-63,6 Sangat Tinggi 5 12,2

2. 62-57,2 Tinggi 9 22

3. 56-50,8 Sedang 18 44

4. 49-44,4 Rendah 5 12,2

5. 43-38 Sangat Rendah 4 8
Total 41 100%

Sumber: Olahan Peneliti, 2023
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Berdasarkan data pada tabel 4.8 diatas, dapat dijabarkan bahwa responden
yang tergolong hard skill yang sangat tinggi sebanyak 5 orang dengan persentase
sebesar 12,2%, responden yang tergolong hard skill yang tinggi sebanyak 9 orang
dengan persentase sebesar 22%, responden yang tergolong hard skill yang sedang
sebanyak 18 orang dengan persentase 44%, responden yang tergolong hard skill
yang rendah sebanyak 5 orang dengan persenatse sebesar 12,2%, dan responden
yang tergolong hard skill yang sangat rendah sebanyak 4 orang dengan persentase
sebesar 8%.

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan hard skill pada mahasiswa
pendidikan ekonomi angkatan 2020 termasuk katergori sedang, hal ini terlihat dari
tanggapan responden yang berada dalam kategori sedang yang berjumlah 18
orang dengan persentase 44%. Apabila data tersebut di lihat melalui diagram

batang akan terlihat seperti pada gambar 4.1 berikut:

Hard Skill
50% 44%
z 40%
.qc-'; 30:/° 1990, 2200 1990,
v - D B | _
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
Rendah
Kategori

Gambar 4.1 Diagram Batang Variabel Hard Skill (X1)

4.2.2 Deskripsi Data Variabel Soft Skill (X2)
Berdasarkan analisis dari jawaban responden pada angket variabel pengaruh
soft skill (X2) sebanyak 41 responden dengan butir angket sebanyak 16 soal.

Berikut hasil dari uji statistic deskriptif data dilihat pada tabel 4.9 berikut ini:
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Tabel 4.9 Statistik Deskriptif Soft Skill (X2)

Statistics
Soft Skill

N Valid 41

Missing 0

Mean 65.8049
Median 65.0000
Mode 64.00
Std. Deviation 7.96624
Variance 63.461
Skewness .020
Std. Error of Skewness .369
Kurtosis .669
Std. Error of Kurtosis 124
Range 32.00
Minimum 48.00
Maximum 80.00
Sum 2698.00

Sumber: Olahan Peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, dapat dilihat bahwa dalam data variabel
pengaruh soft skill (X2) diperoleh nilai rata-rata (mean) dari sekumpulan data
sebesar 65,80, nilai median diperoleh sebesar 65 artinya nilai tengah dalam
sekumpulan data yang telah diperoleh, nilai modus diperoleh sebesar 64 yang
artinya angka tersebut mewakili jumlah skor dari seluruh jumlah nilai yang sering
muncul, nilai simpangan baku diperoleh sebesar 7,96624, diperoleh nilai variance
63,461, untuk nilai skewness sebesar -0,020 dan nilai kurtosis diperoleh sebesar -
0,669, diperoleh nilai range sebesar 32,00 yang artinya angka tersebut merupakan
jarak antara skor minimum dan skor maksimum dari pengaruh soft skill (X2).
Diperoleh nilai minimum diperoleh sebesar 48, dan nilai maksimum sebesar 80,
sehingga total keseluruhan jumlah data diperoleh sebesar 2698,00.

Selanjutnya, untuk dapat mengetahui tingkat kecenderungan skor soft skill
(X2) dapat dilakukan dengan langkah berikut:

1. Menentukan range = skor maksimum — skor minimum

=80-48=32
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2. Menentukan banyak kelas dengan melihat banyaknya kategori yang
ditemukan. Dalam penelitian ini ada 5 kategori yaitu: sangat tinggi, tinggi,
sedang, rendah, dan sangat rendah.

3. Menentukan panjang interval dengan rumus:

. . Range 32
Panjang interval = ——%— == =64
Jumlah Kelas 5

Kemudian, panjang interval diatas disusun ke dalam tabel kelas Interval
variable persepsi tentang soft skill (X2) dengan 5 kategori sebagaimana telah

disajikan pada tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10 Kelas Interval Variabel Soft Skill (X2)

No Interval Kelas Kategori

1. 80-73,6 Sangat Tinggi
2. 72-67,2 Tinggi

3. 66-60,8 Sedang

4. 59-54,4 Rendah

5 53-48 Sangat Rendah

Sumber: Olahan data peneliti 2023

Setelah mendeskripsikan data yang diolah, selanjutnya data yang diperoleh
tersebut dibuat tabel distribusi frekuensi relativenya seperti pada tabel 4.11
dibawah ini:

Tabel 4.11 Kategori Soft Skill (X2)

No Interval Kelas Kategori F Persentase

1. 80-73,6 Sangat Tinggi 7 17,07

2. 72-67,2 Tinggi 5 12,2

3. 66-60,8 Sedang 23 56,09

4, 59-54,4 Rendah 3 7,31

5. 53-48 Sangat Rendah 3 7,31
Total 41 100%

Sumber: Olahan Peneliti, 2023

Berdasarkan data pada tabel 4.11 diatas, dapat dijabarkan bahwa responden
yang tergolong soft skill yang sangat tinggi sebanyak 7 orang dengan persentase
sebesar 17,07%, responden yang tergolong soft skill yang tinggi sebanyak 5 orang

dengan persentase sebesar 12,2%, responden yang tergolong soft skill yang sedang
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sebanyak 23 orang dengan persentase 56,09%, responden yang tergolong soft skill
yang rendah sebanyak 3 orang dengan persenatse sebesar 7,31%, dan responden
yang tergolong soft skill yang sangat rendah sebanyak 3 orang dengan persentase
sebesar 7,31%.

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan soft skill pada mahasiswa
pendidikan ekonomi angkatan 2020 termasuk katergori sedang, hal ini terlihat dari
tanggapan responden yang berada dalam kategori sedang yang berjumlah 23
orang dengan persentase 56,09%. Apabila data tersebut di lihat melalui diagram

batang akan terlihat seperti pada gambar 4.2 berikut:

soft skill
60,00% 56,09%
50,00%
2 40,00%
8
$ 30,00%
(7]
o 17,07%
o 20,00% 12.20%
1000% | 7.31% 7,31% i |
0,00% u T u T T T
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
Rendah
kategori

Gambar 4.2 Diagram Batang Variabel Soft Skill (X2)

4.2.3 Deskripsi Data Variabel Kesiapan Kerja (Y)
Berdasarkan analisis dari jawaban responden pada angket variabel pengaruh
kesiapan kerja (Y) sebanyak 41 responden dengan butir angket sebanyak 9 soal.

Berikut hasil dari uji statistic deskriptif data dilihat pada tabel 4.12 berikut ini:
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Tabel 4.12 Statistik Deskriptif Kesiapan Kerja (Y)

Statistics
Kesiapan Kerja
N Valid 41
Missing 0
Mean 37.0244
Median 37.0000
Mode 36.00
Std. Deviation 5.01741
Variance 25.174
Skewness -.060
Std. Error of Skewness .369
Kurtosis -.331
Std. Error of Kurtosis 124
Range 18.00
Minimum 27.00
Maximum 45.00
Sum 1518.00

Sumber: Olahan Peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 4.12 diatas, dapat dilihat bahwa dalam data variabel
pengaruh kesiapan kerja (Y) diperoleh nilai rata-rata (mean) dari sekumpulan data
sebesar 37,02, nilai median diperoleh sebesar 37 artinya nilai tengah dalam
sekumpulan data yang telah diperoleh, nilai modus diperoleh sebesar 36 yang
artinya angka tersebut mewakili jumlah skor dari seluruh jumlah nilai yang sering
muncul, nilai simpangan baku diperoleh sebesar 5,01741, diperoleh nilai variance
25,174, untuk nilai skewness sebesar -0,060 dan nilai kurtosis diperoleh sebesar -
0,331, diperoleh nilai range sebesar 18,00 yang artinya angka tersebut merupakan
jarak antara skor minimum dan skor maksimum dari pengaruh kesiapan kerja (Y).
Diperoleh nilai minimum diperoleh sebesar 27, dan nilai maksimum sebesar 45,
sehingga total keseluruhan jumlah data diperoleh sebesar 1518,00.

Selanjutnya, untuk dapat mengetahui tingkat kecenderungan skor kesiapan
kerja (Y) dapat dilakukan dengan langkah berikut:

1. Menentukan range = skor maksimum — skor minimum

=45-27=18
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2. Menentukan banyak kelas dengan melihat banyaknya kategori yang
ditemukan. Dalam penelitian ini ada 5 kategori yaitu: sangat tinggi, tinggi,
sedang, rendah, dan sangat rendah.

3. Menentukan panjang interval dengan rumus:

. . Range 32
Panjang interval = ——%— == =36
Jumlah Kelas 5

Kemudian, panjang interval diatas disusun ke dalam tabel kelas Interval
variable persepsi tentang kesiapan kerja (Y) dengan 5 kategori sebagaimana telah

disajikan pada tabel 4.13 berikut:

Tabel 4.13 Kelas Interval Variabel Kesiapan Kerja (Y)

No Interval Kelas Kategori

1. 45-41,4 Sangat Tinggi
2. 40-37,8 Tinggi

3. 36-34,2 Sedang

4. 33-30,6 Rendah

5 29-27 Sangat Rendah

Sumber: Olahan data peneliti, 2023

Setelah mendeskripsikan data yang diolah, selanjutnya data yang diperoleh
tersebut dibuat tabel distribusi frekuensi relativenya seperti pada tabel 4.14
dibawah ini:

Tabel 4.14 Kategori Kesiapan Kerja (Y)

No Interval Kelas Kategori F Persentase

1. 45-41,4 Sangat Tinggi 10 24,4

2. 40-37,8 Tinggi 11 26,9

3. 36-34,2 Sedang 12 29,3

4, 33-30,6 Rendah 3 7,31

5. 29-27 Sangat Rendah 5 12,2
Total 41 100%

Sumber: Olahan data peneiliti, 2023

Berdasarkan data pada tabel 4.14 diatas, dapat dijabarkan bahwa responden
yang tergolong kesiapan kerja yang sangat tinggi sebanyak 10 orang dengan
persentase sebesar 24,4%, responden yang tergolong kesiapan kerja yang tinggi

sebanyak 11 orang dengan persentase sebesar 26,9%, responden yang tergolong
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kesiapan kerja yang sedang sebanyak 12 orang dengan persentase 29,3%,
responden yang tergolong kesiapan kerja yang rendah sebanyak 3 orang dengan
persenatse sebesar 7,31%, dan responden yang tergolong kesiapan kerja yang
sangat rendah sebanyak 5 orang dengan persentase sebesar 12,2%.

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan kesiapan kerja pada mahasiswa
pendidikan ekonomi angkatan 2020 termasuk katergori sedang, hal ini terlihat dari
tanggapan responden yang berada dalam kategori sedang yang berjumlah 12
orang dengan persentase 29,3%. Apabila data tersebut di lihat melalui diagram

batang akan terlihat seperti pada gambar 4.3 berikut:

kesiapan kerja
35,0%
29,3%
30,0% 26,9%
. 24,4%
@ 25,0%
‘E 20,0% —
g 15,0% 12,2%
< 10,0% 7,39 _—
5,0% 'I i
0,0% T T T T
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
Rendah
kategori

Gambar 4.3 Diagram Batang Variabel Kesiapan Kerja (Y)

4.3 Uji Prasyarat Analisis
4.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data penelitian yang diperoleh
berdistribusi normal atau sekitar nilai rata-rata normal. Pada penelitian ini, data
yang digunakan untuk menguji merupakan data yang terkait tentang Pengaruh
Hard Skill Dan Soft Skill Terhadap Kesiapan Kerja Pada Mahasiswa Pendidikan

Ekonomi Angkatan 2020 FKIP Universitas Jambi. Data yang didapatkan
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kemudian dianalisis uji normalitasnya menggunakan uji Kolmogorof Smirnov (K-
S) dan P- Plot dengan bantuan program SPSS 25.0.

Pengambilan keputusan dalam uji ini jika besar 0,05 untuk masing-masing
variable maka sebaran datanya normal, dan sebaliknya jika kurang dari 0,05 maka
distribusi datanya dikatakan tidak normal. Berikut adalah hasil dari perhitungan

analisis uji normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.15 Hasil Analisis Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 41
Normal Parameters®® Mean .0000000
3.20255130
Std. Deviation
Most Extreme Differences | Absolute 132
Positive 122
Negative -.132
Test Statistic 132
Asymp. Sig. (2-tailed) .068°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Olahan Peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 4.15 diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai Asymp.
Sig (2-tailed) sebesar 0,068. Nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikan dimana
0,068 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam
penelitian ini berdistribusi normal.
4.3.2 Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linear atau tidak linearitas
hubungan antara variable bebas dengan variable terikat. Hubungan variabel
dikatakan linear apabila nilai signifikan > 0,05 tetapi jika nilai signifikan < 0,05

maka hubungan antar variabel dikatakan tidak linear. Uji linearitas dalam
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penelitian ini menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics 25.0. Hasil uji

tersebut dapat dilihat pada tabel 4.16 sebagai berikut

Tabel 4.16 Hasil Uji Linearitas Variabel Hard Skill (X1)

ANOVA Table

Sum of Mean .
Squares df Square F Sig.
(Combined) 533.642 18 29.647 | 1.378 | .235
Between Linearity 135.897 1 135.897 | 6.316 | .020
Kesiapan Kc_'erja Groups Dew_atlon_from 397.746 17 23397 | 1.087 | 420

Hard Skill Linearity
Within Groups 473.333 22 21.515
Total 1006.976 | 40

Sumber: Olahan peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 4.16, diperoleh nilai signifikan pada Deviation From

Linearity yaitu 0,420. Hal ini menunjukkan bahwa nilai probabilitas lebih besar

dari 0,05 yaitu 0,420 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antar

variabel hard skill (X1) dan kesiapan kerja () adalah linear. Selanjutnya hasil uji

linearitas variabel variasi soft skill (X2) ditunjukkan pada tabel 4.17 sebagai

berikut.
Tabel 4.17 Hasil Uji Linearitas Variabel Variasi Soft Skill (X2)
ANOVA Table
Sum of Mean .
Squares df Square F Sig.
(Combined) 763.101 14 54.507 | 5.811 | .000
Between Linearity 537.606 1 537.606 |57.315| .000
. - —
Kesiapan K_erja Groups DeV|_at|on_from 225 495 13 17346 | 1.849 | 088
Soft Skill Linearity
Within Groups 243.875 26 9.380
Total 1006.976 | 40

Sumber: Olahan Peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 4.17, diperoleh nilai signifikan pada Deviation From

Linearity yaitu 0,088. Hal ini menunjukkan bahwa nilai probabilitas lebih besar

dari 0,05 yaitu 0,088 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antar

variabel soft skill (X2) dan kesiapan kerja (Y) adalah linear.
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4.4 Uji Asumsi Klasik
4.4.1 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Pengujian multikolinearitas dapat
diketahui dengan melihat dari nilai VIF (Variance Inflatio Factor) dan nilai
toleransi. Model regresi yang baik, diantara variabel seharusnya tidak ada
korelasi. Jika ada korelasi yang tinggi diantara variabel bebasnya, hubungan
antara variabel bebas terhadap variabel terikat akan terganggu. Untuk mengetahui
uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan
nilai Toleransi.
Nilai yang umum digunakan untuk menunjukkan adanya multikolinearitas
adalah sebagai berikut:
Dilihat dari Nilai VIF
a. VIF > 10 = Terjadi Multikolinearitas
b. VIF < 10 = Tidak Terjadi Multikolinearitas
Dilihat dari Nilai Toleransi
a. Nilai Tolerance < 0,10 = Terjadi Multikolinearitas

b. Nilai tolerance > 0,10 = Tidak Terjadi Multikolinearitas

Tabel 4.18 Hasil Analisis Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) | 10.317 5.120 .062 .000
1 | Hard Skill 151 .065 246 2.340 .000 .969 1.032
Soft Skill 433 .066 .687 6.533 .000 .969 1.032

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja

Sumber: Olahan Peneliti, 2023
Berdasarkan tabel 4.18 di atas, terlihat bahwa nilai tolerance untuk variabel

hard skill dan soft skill adalah sebesar 0.969. Dari hasil yang disajikan terlihat



81

nilai tolerance > 0,10 atau dapat dituliskan dengan 0,969 > 0,10. Selain itu, dapat
dilihat juga nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk variabel hard skill dan
soft skill adalah sebesar 1,032 dan dapat disajikan bahwa VIF < 10 atau 1,032 <
10. Oleh karena itu artinya semua variabel yaitu hard skill (X1) dan soft skill (X2)
tidak terjadi gejala multikolinearitas.
4.4.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji ini dilakukan dengan menggunakan uji Glejser bantuan IBM SPSS
Statistic Versi 25.0. Jika signifikansi Unstandardized Residual (sig > 0,05) berarti
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas begitupun sebaliknya. Untuk hasil uji

heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.19 sebagai berikut:

Tabel 4.19 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Séan?fa}r(;hzt:d
Model oetmcients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) .755 3.452 .219 .828
1 Hard Skill .004 .044 .017 .103 919
Soft Skill .020 .045 .074 .453 .653

a. Dependent Variable: Abs_Res

Sumber: Olahan Peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 4.19 diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
variabel Hard Skill (X1) yaitu sebesar 0,919 artinya nilai signifikansi variabel
Hard Skill (X1) yaitu 0,919 > 0,05. Kemudian untuk variabel Soft Skill (X2)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,653 artinya nilai signifikansi Soft Skill (X2)
yaitu 0,653 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas.
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Dalam penenelitian ini, analisis data dilakukan untuk mengetahui ada atau

tidaknya pengaruh hard skill (X1) dan soft skill (X2) terhadap kesiapan kerja ()

dengan menggunakan teknik analisis regresi linear berganda melalui program

program IBM SPSS Statistics 25.0. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada

tabel 4.20 berikut:

Tabel 4.20 Uji Regresi Berganda

Coefficients®

Unstandardized Coefficients

Standardized

Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 10.317 5.120 .062 .000
1 Hard Skill 151 .065 .246 2.340 .000
Soft Skill 433 .066 .687 6.533 .000

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja

Sumber: Olahan Peneliti, 2023

Berdasarkan hasil analisis yang telah diperoleh pada tabel 4.20, diperoleh

nilai koefisien sehingga dapat dibentuk persamaan sebagai berikut:

Y=10,317 + 0,151 Xi + 0,433 Xz + ¢

Persamaan regresi linear berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.  Nilai konstanta sebesar 10.317 bertanda positif memberikan arti bahwa

apabila hard skill (X1) dan soft skill (X2) diasumsikan = 0 maka kesiapan

kerja (Y) secara konstan sebesar 10.317.

2. Nilai koefisien regresi variabel hard skill (X1) sebesar 0,151 bertanda

positif, menunjukkan bahwa pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel hard

skill (X1) mempunyai hubungan yang searah dengan kesiapan kerja (). Hal

ini menunjukkan bahwa dengan penambahan satu satuan hard skill (X1)

maka kenaikan kesiapan kerja sebesar 0,151 dengan asumsi bahwa variabel

bebas yang lain dari model regresi adalah tetap.
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3. Nilai koefisien regresi variabel soft skill (X2) sebesar 0,433 bernilai positif
ini menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi soft skill (X2) mempunyai
hubungan yang searah dengan kesiapan kerja (Y). Hal ini menunjukkan
bahwa dengan penambahan satu satuan soft skill (X2) maka akan terjadi
kenaikan kesiapan kerja (Y) sebesar 0,433 dengan asumsi variabel bebas
yang lain dari model regresi adalah tetap.

4. e merupakan kemungkinan kesalahan dari model persamaan regresi yang
disebabkan karena adanya kemungkinan variabel lain yang mempegaruhi
variabel hard skill (X1) dan soft skill (X2) namun tidak dimasukkan dalam
persamaan regresi.

4.6 Pengujian Hipotesis
Uji Hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan dari

variabel hard skill (X1) dan soft skill (X2) terhadap variabel kesiapan kerja (Y).

Oleh karena itu, untuk menjawab hipotesis pertama dan kedua menggunakan uji

parsial (Uji t) dan untuk menjawab hipotesis ketiga yaitu menggunakan uji

simultan (Uji F).

4.6.1 Uji Parsial (Uji T)

Pengujian uji parsial memiliki tujuan untuk menjawab rumusan masalah
apakah terdapat pengaruh yang positif antara variabel independen dan variabel
dependen. Uji parsial pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan program I1BM
SPSS Statistic Versi 25.0. Terdapat dua kriteria pada uji t yakni apabila tp;yng <
t:aper dengan taraf yang signifikan yakni 5% ( 0,05) maka HO diterima dan Ha

ditolak. Dan sebaliknya apabila tyityng > teape; dengan taraf yang signifikan
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yakni 5% maka HO ditolak dan Ha diterima. Berikut ini hasil uji-t untuk masing-
masing variabel independen:
1.  Pengaruh Hard Skill terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Pendidikan

Ekonomi Angkatan 2020.

Analisis berikut ini marupakan hasil pengujian terhadap hipotesis yang telah
diajukan oleh peneliti sebelumnya. Hipotesis yang telah diajukan pada penelitian
ini adalah adanya pengaruh hard skill terhadap kesiapan kerja mahasiswa
Pendidikan Ekonomi angkatan 2020 Universitas Jambi dan tidak ada pengaruh
hard skill terhadap kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan

2020 Universitas Jambi. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.21 Hasil Uji t X1 terhadap Y

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Séig?f?::?;?g ¢ Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 24.753 5.030 4.921 .000
Hard Skill 226 .091 .367 2.467 .000

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja

Sumber: Olahan Peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 4.21 di atas, maka di peroleh koefisien regresi variabel
hard skill (X1) sebesar 0,226 bertanda positif pada sig 0,000 dimana nilai tersebut
lebih kecil dibandingkan 0,05 atau dapat juga dikatakan 0,000 < 0,05. Maka dapat
diartikan bahwa tingkat hard skill berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja
mahasiswa. Hal ini menunjukan bahwa dengan semakin tinggi tingkat hard skill
maka akan terjadi peningkatan kesiapan kerja mahasiswa pendidikan ekonomi
angkatan 2020 Universitas Jambi sebesar 0,226.

Berdasarkan data variabel hard skill (X1) Nilai tp,g Pada kolom

koefisien sebesar 2,467 Kemudian untuk t;,,.; menggunakan df=n-2 dengan n
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yaitu jumlah sampel, sehingga didapatkan hasilnya adalah 41-2=39, sehingga
traper =1,68488. Jadi diperolah bahwa tpiryng > traper Yaitu 2,467 > 1,68488
sehingga dalam penelitian ini terdapat pengaruh hard skill terhadap kesiapan kerja
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2020. Maka dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa H,1 ditolak dan H,1 diterima.
2. Pengaruh Soft Skill terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Angkatan 2020
Analisis berikut ini marupakan hasil pengujian terhadap hipotesis yang telah
diajukan oleh peneliti sebelumnya. Hipotesis yang telah diajukan pada penelitian
ini adalah adanya pengaruh soft skill terhadap kesiapan kerja mahasiswa
Pendidikan Ekonomi angkatan 2020 Universitas Jambi dan tidak ada pengaruh
soft skill terhadap kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2020

Universitas Jambi. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.22 Hasil Uji t X2 terhadap Y

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Ségg?ﬁ;?éﬁg . sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 6.741 4.563 1.477 .000
! Soft Skill 460 .069 731 6.684 .000

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja

Sumber: Olahan Peneliti, 2023
Berdasarkan tabel 4.22 di atas, maka di peroleh koefisien regresi variabel

soft skill (X2) sebesar 0,460 bertanda positif pada sig 0,000 dimana nilai tersebut
lebih kecil dibandingkan 0,05 atau dapat juga dikatakan 0,000 < 0,05. Maka dapat
diartikan bahwa tingkat soft skill berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja

mahasiswa. Hal ini menunjukan bahwa dengan semakin tinggi tingkat soft skill
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maka akan terjadi peningkatan kesiapan kerja mahasiswa pendidikan ekonomi
angkatan 2020 Universitas Jambi sebesar 0,460.

Berdasarkan data variabel soft skill (X2) Nilai ¢y, Pada kolom koefisien
sebesar 6,684 Kemudian untuk t,,.; menggunakan df=n-2 dengan n yaitu jumlah
sampel, sehingga didapatkan hasilnya adalah 41-2=39, sehingga t;,pe; =1,68488.
Jadi diperolah bahwa tpiryng > traper Yaitu 6,684 > 1,68488 sehingga dalam
penelitian ini terdapat pengaruh soft skill terhadap kesiapan kerja mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Angkatan 2020. Maka dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa H,2 ditolak dan H,2 diterima.

4.6.2 Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan bertujuan untuk memberikan kebenaran dari hipotesis
keseluruhan yakni untuk mengetahui Pengaruh Hard Skill (X1) dan Soft Skill (X2)
secara bersama-sama terhadap Kemampuan Kesiapan Kerja (Y). Hail uji-F
divalidasi menggunakan IBM SPSS Statistic 25. Apabila Fyityng > Fraper Pada
taraf signifikan 5% ( 0,05), maka H, ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat
dikatakan bahwa variabel bebas model regresi secara bersama-sama menjelaskan
variabel terikat. Namun sebaliknya apabila Fyityng < Frape; Pada taraf signifikansi
5% (0,05), maka H, diterima dan H, ditolak. Sehingga dapat dikatakan bahwa
variabel bebas dalam model regresi linear berganda tidak dapat menjelaskan

variabel terikat. Hasil uji-F dapat diperoleh melalui tabel 4.23 berikut ini:
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Tabel 4.23 Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 596.722 2 298.361 27.636 .000°
1 Residual 410.253 38 10.796
Total 1006.976 40
a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja
b. Predictors: (Constant), Soft Skill, Hard Skill

Sumber: Olahan Peneliti, 2023

Berdasarkan hasil data pada tabel 4.23 di atas hard skill (X1) dan soft skill
(X2) memiliki Fp;p,,n 4 sebesar 27,636. Kemudian untuk F,p.; menggunakan df=
n-2 dengan n yaitu jumlah sampel, sehingga diperoleh df= 41-2=39, sehingga
Fiaper = 3,24. Dengan demikian dapat dilihat bahwa Fj;1,,, 4 sebesar 27,636 lebih
besar dari Ftabel sebesar 3,07 atau dapat juga dikatakan bahwa 27,636 > 3,24
maka H,3 diterima dan H,3 ditolak sehingga terdapat pengaruh antara hard skill
dan soft skill terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Hal ini juga diperkuat dengan
melihat melalui nilai signifikansi output anova yang mana sig 0,000<0,05 dengan
demikian dapat diartikan bahwa hard skill dan soft skill berpengaruh terhadap
kesiapan Kkerja.

4.6.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) digunakan bertujuan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan presentasi perubahan variabel dependet (Y) yang disebabkan
oleh variabel independen (X). Uji Determinasi berguna untuk mengetahui
seberapa besar kontribusi atau sumbangan yang diberikan variabel hard skill dan
soft skill berpengaruh secara bersamaan terhadap kesiapan kerja mahasiswa

Pendidikan Ekonomi Angkatan 2020 Universitas Jambi. Hasil perhitungan
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koefisien determinasi secara stimultan (R?) dapat diperoleh melalui pengolahan

data seperti di bawah ini:

Tabel 4.24 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 770° 593 571 3.286

a. Predictors: (Constant), Soft Skill, Hard Skill

Sumber: Olahan Peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 4.24 di atas diperoleh besarnya koefisien determinan R
square adalah 0,593. R square ini bersumber dari pengkuadratan nilai-nilai
kolerasi atau R, ialah 0.770 x 0,770. Hal tersebut menunjukkan bahwa 59,3%
Kesiapan Kerja Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2020 FKIP
Universitas Jambi ditentukan oleh Hard Skill dan Soft Skill sedangkan sisanya
40,7% merupakan kontribusi variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti. Nilai R
square diatas 50% maka disimpulkan bahwa kemampuan variabel idependen
dalam menjelaskan variabel dependen sangat kuat.

4.7 Pembahasan Hasil Analisa Data

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh hard skill dan soft skill
terhadap kesiapan kerja pada mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2020
FKIP Universitas Jambi. Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan
oleh peneliti terdapat tiga rumusan masalah yang harus dijawab oleh peneliti
melalui penelitian yang telah dilaksanakan. Pembahasan hasil penelitian ini akan

dijelaskan sebagai berikut:
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4.7.1 Pengaruh Hard Skill Terhadap Kesiapan Kerja Pada Mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Angkatan 2020 FKIP Universitas Jambi
Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini, untuk menjawab

rumusan masalah yang pertama yaitu pengaruh hard skill terhadap kesiapan kerja
pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2020 FKIP Universitas Jambi,
diperoleh Koefisien regresi kepercayaan diri sebesar 0,226 pada signifikansi t
sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dibandingkan 0,05 atau 0,000 <
0,05. Dari hasil pengujian juga di peroleh Nilai tp;s,n, untuk variabel hard skill
sebesar 2,467. Kemudian untuk t;,».; mMenggunakan df=n-2 dengan n yaitu
jumlah sampel, sehingga didapatkan hasilnya adalah 41-2=39, sehingga t;gpe:
=1,68488. Jadi diperolah bahwa tpityng™> teaper Yaitu 2,467 > 1,68488. Maka
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H,1 ditolak dan H,1 diterima. Artinya
hard skill secara parsial memberikan pengaruh positif terhadap kesiapan kerja
mahasiswa.

Hard skill merupakan cerminan dari sebuah perilaku, kemampuan dan
keterampilan yang dapat dilihat oleh mata secara langsung. Hard skill adalah
keterampilan yang mampu  membuat individu dalam membuat sesuatu,
melakukan sebuah tindakan yang dapat dilihat secara langsung. Keterampilan
hard skill ini bisa diketahui dan dinilai dari tes teknis atau tes praktis. Unsur
dalam skill ini ini adalah dapat dilihat dari quotient thinking individu, yang
memiliki indikator untuk menghitung menganalisis, merancang dan lain-lain.
Menurut Cahyadiana (2020) hard skill akan membuat seseorang individu
memiliki kompetensi dalam bidang keilmuan. Sedangkan soft skill akan membuat

para mahasiswa dapat sebuah kemampuan dalam mengelola emosi pada dirinya
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dan pada orang disekitarnya. Jika mahasiswa dibekali hard skill dan soft skill

yang memadai, maka kedua keterampilan itu akan menjadi sebuah bagian dari

aktivitas mahasiswa, hal ini akan membuka peluang kesuksesan menjadi semakin
lebar.

Hasil penelitian ini selaras dengan pendapat teori menurut Robin yang dialih
bahasa oleh Benyamin Molan (2014) bahwasannya hard skill sebagai kemampuan
intelektual yang dibutuhkan untuk menentukan berbagai aktivitas mental untuk
berfikir, menalar dan memecahkan masalah dalam mendukung kesiapan kerja
calon pekerja. Calon pekerja dalam hal ini adalah mahasiswa sebagai generasi Z
yang akan menghadapi tantangan dan peluang di era digital. Hasil pengujian juga
sama seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Yunia (2021) yang berjudul
Pengaruh Hard Skill, Soft Skill dan Efikasi Diri Terhadap Kesiapan Kerja Pada
Mahasiswa Akhir Jurusan Manajemen FEB UNSRAT Manado, bahwa terdapat
pengaruh positif hard skill terhadap kesiapan kerja. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa lulusan yang mempunyai hard skill akan menunjukan respon
positif yaitu siap bersaing didunia kerja, daripada mereka lulusan yang tidak
memiliki hard skill.

4.7.2 Pengaruh Soft Skill Terhadap Kesiapan Kerja Pada Mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Angkatan 2020 FKIP Universitas Jambi
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, untuk

menjawab rumusan masalah yang kedua yakni pengaruh soft skill terhadap

kesiapan kerja pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2020 FKIP

Universitas Jambi. Dapat dilihat dari perolehan koefisien regresi hard skill sebesar

0,460 dan bertanda positif dengan sig 0,000 lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 <
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0,05. Di peroleh juga keterampilan berkomunikasi memiliki tp;z,n4 Sebesar 6,684
dengan t;,5e; Mmenggunakan df=n-2 dengan n=jumlah sampel, sehingga hasilnya
adalah 41-2=39, sehingga t;qp.; = 1,68488. Jadi diperoleh bahwa tpiryng > traper

yaitu 6,684 > 1,68488. Maka H,2 Ditolak dan H,2 diterima. Jadi dapat diartikan
bahwa soft skill berpengaruh secara parsial terhadap kesiapan kerja pada
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2020 FKIP Universitas Jambi.

Hasil penelitian ini selaras dengan Isfarhani (2021) yang diperoleh hasil
bahwa soft skill memiliki hubungan positif dan signifikan. Terbukti bahwa soft
skill memberikah hasil apabila semakin baik individu dalam memiliki soft skill,
maka dapat menjadikan kepribadiannya semakin siap dalam menghadapi
tantangan dalam memasuki dunia kerja maupun tantangan hidup lainnya. Hasil
pengujian juga sama seperti penelitian yang dilakukan oleh Astrid Ade
Damayantie (2022) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Soft Skill dan
Self Efficacy Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Tingkat Akhir FEB UPNVJT.
Hasil dari penelitian beliau menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan soft skill terhadap kesiapan kerja. Serta selaras dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Fikranlim Hulu, dkk (2018) dalam penelitiannya yang
berjudul Pengaruh Kreativitas Belajar dan Soft Skill Mahasiwa Terhadap Kesiapan
Kerja Mahasiswa Pendidikan Bisnis 2016, yang mana hasil penelitiannya
menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan soft skill terhadap
kesiapan kerja. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jika memiliki soft
skill yang tinggi, maka kesiapan kerja yang dimiliki pada dirinya juga akan

semakin tinggi.
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4.7.3 Pengaruh Hard Skill dan Soft Skill Terhadap Kesiapan Kerja Pada
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2020 FKIP Universitas
Jambi
Berdsarkan hasil analisis penelitian ini, untuk menjawab rumusan masalah

yang ketiga yaitu pengaruh hard skill dan soft skill secara stimultan (Bersama-

sama) terhadap kesiapan kerja pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan

2020 FKIP Universitas Jambi diketahui dengan berdasarkan perhitungan

menggunakan IBM SPSS Versi 25 hasil Uji F antara hard skill dan soft skill secara

bersama-sama terhadap kesiapan kerja menunjukkan nilai Fyiryng > Fraper Yang
mana diperoleh Fy ¢,  Sebesar 27,636. Kemudian untuk Fy,p,.; menggunakan df=

n-2 dengan n yaitu jumlah sampel, sehingga diperoleh df= 41-2=39, sehingga

Fiaper = 3,24. Dari perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa Fyiryng > Fraper

(27,636 > 3,24) maka dapat disimpulkan H,3 ditolak dan H,3 diterima yang

berarti terdapat pengaruh antara hard skill dan soft skill secara bersamaan

terhadap kesiapan kerja pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2020

FKIP Universitas Jambi.

Kemudian pada hasil pengujian diperoleh besaran koefisien determinan (R?)
sebesar 0,593 yang dijadikan persen menjadi 59,3 %. Hal ini memiliki arti bahwa
kemampuan seluruh variabel independen yaitu hard skill dan soft skill dalam
mempengaruhi variabel dependen yaitu kesiapan kerja adalah sebesar 59,3%
sedangkan sisanya 40,7% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak
dimasukan ke dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini juga dilakukan uji regresi berganda untuk dapat

mengetahui pengaruh Hard Skill (X1) dan Soft Skill (X2) secara stimultan
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terhadap Kesiapan Kerja. Model regresi berganda yang digunakan Y = 10,317 +
0,151 Xi + 0,433 X + e. Diketahui dari persamaan tersebut nilai konstantanya
adalah 10,317 dan apabila nilai X1 0,151 dan X2 0,433 maka Y nilainya adalah
10,317. Menunjukan bahwa setiap kenaikan 1 satuan maka nilai Hard skill akan
bertambah sebesar 0,151 Kesiapan Kerja. Serta kenaikan 1 satuan Soft skill akan
bertambah sebesar 0,433 Kesiapan Kerja (Y).

Hasil pengujian ini selaras dengan hasil penelitian Mayasari (2021) dalam
penelitiannya yang berjudul Pengaruh Soft Skill Dan Hard Skill Terhadap
Kesiapan Kerja Lulusan SMA Negeri 3 Kota Jambi Di Masa Pandemi Covid 19.
Hasil dari penelitian beliau yaitu terdapat pengaruh secara stimultan dari hard skill
dan soft skill terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Demikian dalam penelitian ini
juga semakin tinggi memiliki hard skill dan soft skill seseorang maka kesiapan

kerja yang dimilikinya akan semakin baik dan bagus.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan tentang Pengaruh Hard Skill dan Soft

Skill Terhadap Kesiapan Kerja Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan

2020 FKIP Universitas Jambi, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Terdapat pengaruh hard skill (X;) terhadap kesiapan kerja (Y) pada
mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2020 FKIP Universitas Jambi,
dengan nilai thiwung lebih besar dari tuape Yaitu 2,467 > 1,68488 dan nilai sig
0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara variabel hard skill terhadap kesiapan kerja pada mahasiswa
penddikan ekonomi Angkatan 2020 FKIP Universitas Jambi. Hal ini
menunjukan bahwa semakin baik hard skill maka dapat meningkatkan
kesiapan kerja mahasiswa pendidikan ekonomi Angkatan 2020 FKIP
Universitas Jambi.

Terdapat pengaruh soft skill (X,) terhadap kesiapan kerja (Y) pada
mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2020 FKIP Universitas Jambi
dengan nilai thiwung lebih besar dari tuape yaitu 6,684 > 1,68488 dan nilai sig
0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara variabel soft skill terhadap kesiapan kerja pada mahasiswa
pendidikan ekonomi Angkatan 2020 FKIP Universitas Jambi. Hal ini
menunjukan bahwa setiap adanya penambahan soft skill maka akan terjadi
peningkatan pada kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan

2020 FKIP Universitas Jambi.

94



95

3. Terdapat pengaruh hard skill (X;) dan soft skill (X,) terhadap kesiapan kerja
mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2020 FKIP Universitas Jambi,
dengan nilai Fpiwng lebih besar dari Fipe yaitu 27,636 > 3,24 dan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 vyaitu 0,000 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa H, ditolak dan H, diterima berarti terdapat pengaruh
signifikan dari hard skill dan soft skill terhadap kesiapan kerja pada
mahasiswa pendidikan ekonomi Angkatan 2020 FKIP Universitas Jambi.
Sedangkan hasil pengujian koefisien determinasi secara simultan
menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R?) sebesar 0,593 atau sebesar
59,3%.

5.2 Implikasi
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, bahwa terdapat pengaruh

yang positif dan signifikan antara hard skill dan soft skill terhadap kesiapan kerja

pada mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2020 FKIP Universitas Jambi. Hal
ini menunjukkan bahwa variabel hard skill dan soft skill juga menjadi faktor yang
mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa untuk berkarir di dunia kerja.

Implikasi dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana hard skill

dan soft skill dapat mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa untuk berkarir di

dunia kerja. Selain itu implikasi dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan

keterampilan mahasiswa untuk melanjutkan ke dunia kerja setelah menyelesaikan
pendidikan perguruan tinggi. Dimana faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja
untuk melanjutkan ke dunia kerja adalah hard skill dan soft skill. Ketika
mahasiswa memiliki hard skill dan soft skill yang baik, maka mahasiswa tersebut

dapat menjalankan pekerjaan mereka dengan baik. Dengan adanya kedua faktor
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tersebut mahasiswa akan lebih siap dalam menghadapi berbagai jenis masalah

dalam pekerjaan karena memiliki hard skill dan soft skill yang baik.

5.2 Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh dan

dibahas, maka peneliti mengemukakan saran sebagai berikut:

1.

Untuk Mahasiswa

Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan hard skill dan soft skill dengan
baik untuk memasuki dunia kerja. Dengan hanya adanya pengaruh hard skill
dan soft skill terhadap kesiapan kerja maka diharapkan bagi mahasiswa
untuk lebih meningkatkan kemampuan diri dalam hal soft skill karena dalam
dunia kerja soft skill menjadi hal yang sangat perlu dimiliki oleh calon
angkatan kerja baik sebelum terjun ke dunia kerja maupun usaha.

Untuk Universitas

Pihak Universitas diharapkan khususnya dalam bidang llmu Pengetahuan
dan Pendidikan hendaknya dapat mengambil bagian dalam upaya
peningkatan kesiapan kerja yang dimiliki oleh mahasiswa dengan
memberikan pelatihan atau menyelenggarakan berbagai kegiatan yang dapat
membantu mendorong pertumbuhan hard skill dan soft skill yang dimiliki
mahasiswa sehingga memiliki kesiapan kerja baik pada diri mahasiswa.
Untuk Peneliti Selanjutnya

Sebaiknya peneliti yang lain dapat menyempurnakan penelitian ini dengan
melakukan penelitian yang sama dengan objek penelitian yang berbeda.
Penelitian ini membahas tentang kesiapan kerja yang melibatkan dua

variabel bebas, yaitu Hard skill dan Soft Skill, namun di luar kedua variabel
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tersebut masih banyak terdapat variabel lain yang berpengaruh terhadap
Kesiapan Kerja. Oleh karena itu, dimungkinkan bagi peneliti lain untuk
melakukan penelitian tentang variabel-variabel lain yang dapat
mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa. Contohnya seperti konsep diri,

bimbingan karir, lingkungan keluarga, informasi dunia kerja.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Pertanyaan Observasi Awal

a. ldentitas Responden
Nama
Kelas
Angkatan :

b. Petunjuk Pengisian Angket

Baca pernyataan berikut dengan cermat dan seksama

2. Pilihlah alternatif jawaban sesuai dengan pendapat atau keyakinan sendiri
dengan cara pilihan ya atau tidak pada kolom yang tersedia

3. Tiap jawaban yang anda berikan kepada peneliti merupakan bantuan yang tak
ternilai bagi penelitian ini, untuk itu peneliti mengucapkan terimakasih yang
sebesar — besarnya

=

Alternatif Jawaban
TS KS STS S SS

No Pertanyaan

1. | Saya memiliki
kemampuan menghitung
secara matematik

2. | Saya mampu
menggunakan computer
untuk menganalisis data

angka
3. | Dalam melihat laporan
keuangan dapat

membantu saya dalam
mengambil keputusan

4. | Saya mengetahui
attitude untuk berbicara
dengan orang

5. | Saya mengumpulkan
tugas sesuai dengan
jadwal pengumpulan
yang ditetapkan

6. | Saya segera meminta
maaf ketika melakukan
kesalahan dalam
berkomunikasi

7. | Saya dapat menguasai
bidang dan penguasaan
materi
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Saya siap bertanggung
jawab atas pekerjaan
yang saya lakukan

Saya tertarik dengan
pekerjaan yang
membutuhkan keteletian
dan konsentrasi yang

tinggi

10.

Dalam tugas kelompok,
saya selalu berusaha
mengerjakan pekerjaan
dengan maksimal
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Lampiran 2 Data Populasi PENDIDIKAN EKONOMI
R-001 R-002
No Nama NIM No Nama NIM
1 Muhammad llham Al1A120003 1 Nurlisa Angraini A1A120001
2 Rizky Ramadhan Al1A120004 2 Dinta Aulianisa A1A120002
3 Ramdhani Alfiansyah A1A120005 3 Afri Mimin Yulida AlA120011
4 Osi Saputri A1A120006 4 Nely Gusparida Al1A120013
5 Rizky Hayati A1A120007 5 Karina Mardatila Putri Al1A120018
6 Endang Sulasih ALA120008 | 6 R'Sﬁﬁngs“’i"r:.ﬁ;'ya ALA120020
7 Via Khairani A1A120009 7 Fitri Yani A1A120023
8 Tiara Hidayah Putri A1A120010 8 Della Haryanti A1A120026
9 Desi Ratna Sari Al1A120012 9 Syanindita Azilia Putri Al1A120028
10 Sa’idah Aisyah A1A120014 | 10 Tiara Anjarwati A1A120030
11 Wahyu Nia Puspita A1A120015 | 11 Nur Ana Rezeki Alifa A1A120032
12 Yoga Pratama Putra AlA120016 | 12 Nabila Al1A120033
13 Ihwal Rahagi Pratama A1A120017 | 13 Nur Anisa Harnita Al1A120034
14 Paula Junesya AlA120019 | 14 Yona Hartika Dewi Al1A120037
15 Bayu Wardana AlA120021 | 15 Elvida Aprilia A1A120039
16 Elprida Munthe A1A120022 | 16 Resliana A1A120040
17 Elsayani Purba AlA120024 | 17 Melda Fitria Al1A120041
1g | JohansenTorang Mulia | A1 a190005 | 18 Silvi Widianesya ALA120042
Simamora

19 Ilham Nurpambudi AlA120027 | 19 Arif Agustian Al1A120044
20 Anna Maria Simbolon AlA120029 | 20 Salsabila Anjelina Al1A120045
21 Afry Yanti Sitompul AlA120031 | 21 Humayra Rahimah A1A120046
22 Safitri A1A120035 | 22 Dinda Ayu Setyani A1A120049
23 Sara Yasnalia AlA120036 | 23 Anggi Yunita Sari Al1A120051
24 Muhammad Zulfi Alhabsy | A1A120038 | 24 Nuzulul Huda Al1A120052
25 Ilham Hamami AlA120043 | 25 Cica Patricia Br Saragih Al1A120053
26 Aditya Pratama AlA120047 | 26 Wawan Sugianto A1A120058
27 Mukhammad Kundori AlA120048 | 27 Galih Setiawan A1A120059
28 Amirul Isnaini Al1A120050 | 28 Risa Sandiah Siregar A1A120060
29 Endang Fitri Br Manurung AlA120054 | 29 Aditya Bimantoro Al1A120061
30 Rifal Ikhwan A1A120055 | 30 Desma Erlinda Al1A120062
31 Laili Riski Amelia AlA120056 | 31 Effri Dwiyana Saputri A1A120063
32 Bagas Ferry Wirayuda AlA120057 | 32 Tari Febriyani Al1A120064
33 Triyola Agustina AlA120065 | 33 Rizka Pratiwi A1A120070
34 Kafil Kahfi AlA120066 | 34 Laras Juliswany Al1A120071
35 Nethi Br Damanik Al1A120067 | 35 Cici Dela Sapitri Al1A120072
36 Ribka Yulianti A1A120068

37 Rosi Aina Azizah A1A120069

38 Bangun Alsafa Anhar Al1A120073
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS JAMBI

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Kampus Pinang Masak Jalan Raya Jambi — Ma. Bulian, KM. 15. Mendalo Indah. Jambi

le Pos. 36361, Telp. (0741)583453 Laman. www.{kip.unja.ac.id Email. tkip unja.ac.id
Nomor : 4333/UN21.3/PT.01.04/2023 02 November 2023
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. KETUA PRODI PENDIDIKAN EKONOMI

Di
Tempat

Dengan hormat,
Dengan ini diberitahukan kepada Saudara, bahwa mahasiswa kami atas nama

Nama : Magdalena Milani Tampubolon
NIM : Al1A119040

Program Studi :  Pendidikan Ekonomi

Jurusan . PIPS

Dosen Pembimbing Skripsi : 1.Dra. Refnida, M.E

2. Hidayatul Arief, S.Pd., M.Pd
akan melaksanakan penelitian guna penyusunan Skripsi yang berjudul:
“Pengaruh Hard Skill Dan Soft Skill Terhadap Kesiapan Kerja Pada
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2020 FKIP Universitas Jambi”

Berkenaan dengan hal tersebut mohon kiranya mahasiswa yang bersangkutan
dapat diizinkan melakukan penelitian ditempat yang Saudara pimpin dari

tanggal 05 November s/d 05 Desember 2023

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya di ucapkan terima kasih

Sa
VIKUIBR14()232005012002

AN LW

JASANZ




Lampiran 4 Kisi-Kisi Instrumen

a.

Hard Skill (X1)
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No

Indikator

Deskriptor

No
Item

Jumlah
Item

Kemampuan menghitung

e  Mampu menyelesiakan masalah

e  Memiliki keahlian menggunakan
angka-angka

e Mampu membuat soal dan
penyelesaian

1,23

Kemampuan teknis

Memiliki keahlian menggunakan
komputer
Mampu menganalisis data

1,2

Ilmu pengetahuan dan
wawasan

e Banyak membaca buku dan artikel

Mencari informasi melalui internet

e Memberanikan diri untuk mencoba
hal baru

1,23

Kemampuan menggunakan
teknologi

e Menguasai media sosial

o Memiliki penguasaan perangkat
lunak

o Dapat mengoperasikan dan
mengerti komputer atau laptop

1,23

Kritis

¢ Kemampuan menganalisis

¢ Dapat menyimpulkan masalah

¢ Memahami masalah dan tekun
dalam menyelesaikan masalah

1,23

Jumlah

14

Sumber : Hardi (2010:43)

b. Soft Skill (X2)

No

Indikator

Deskriptor

No
Item

Jumlah
Item

Kesadaran diri

¢ Mengenali perasaan dan perilaku
diri sendiri

¢ Mengenali kelebihan dan
kekurangan diri sendiri

e Mempunyai sikap mandiri

o Dapat membuat keputusan yang
tepat

1,23,

Manajemen diri

o Dapat memonitoring diri
o Merencanakan hal yang dilakukan
e Menyusun rencana dan tujuan

1,23

Motivasi diri

e Punya tujuan yang akan dicapai

o Selalu berfikir positif dan
bersyukur

o Beri reward pada diri sendiri

e Jangan takut dan ragu

1,2,3,

Empati

o Dapat memahami perasaan orang
lain

o Memiliki tingkat kepekaan
seseorang

1,23
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¢ Mampu mengendalikan diri dalam

membantu seseorang

¢ Memiliki hubungan dengan teman

sebaya

5. Keterampilan sosial L . 1,2 2
e Mengerti perilaku penyesuaian
yang tepat dengan orang lain
Jumlah 16
Sumber : Ni Luh Evik Mega Cahyani (2022:60)
c. Kesiapan Kerja (Y)
No Indikator Deskriptor No Jumlah
Item Item
e Memiliki kemampuan cara
menyelesaikan pekerjaan
e  Dapat menentukan prosedur
1. Keterampilan terbaik dalam melaksanakan 1,2,3 3
pekerjaan
o Melaksanakan tanggung jawab
individu
2. IImu pengetahuan DapaF menguasal bidang . 1,2 2
Memilki penguasaan materi
o Dapat mendeskripsikan dan
mampu menerjemahkan
3. Pemahaman e Paham dalam pengetahuan 1,23 3
e Paham menjelaskan makna atau
suatu konsep
4. Atribut kepribadian e  Memilki percaya diri yang tinggi 1 1
Jumlah 9
Sumber : Adelina (2018:12)
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Lampiran 5 Uji Coba Angket Penelitian

ANGKET PENELITIAN PENGARUH HARD SKILL DAN SOFT SKILL
TERHADAP KESIAPAN KERJA PADA MAHASISWA PENDIDIKAN
EKONOMI ANGKATAN 2020 FKIP UNIVERSITAS JAMBI

l. Identitas Responden

Nama :
NIM
Kelas :

1. Pentunjuk Pengisian Angket
1. Bacalah pernyataan berikut dengan cermat dan seksama.
2. Pilinlah alternatif jawaban sesuai dengan pendapat atau keyakinan sendiri
dengan cara memberi tanda centang (\) pada kolom yang tersedia. Adapun

keterangan alternatif jawaban adalah sebagai berikut:

e SS = Sangat Setuju
e S = Setuju

e N = Netral

e TS = TidakSetuju

e STS =Sangat Tidak Setuju
3. Bila ada pernyaan yang kurang jelas, mintalah penjelasan kepada
peneliti.
4. Tiap jawaban yang anda berikan kepada peneliti merupakan bantuan
yang tak ternilai bagi penelitian ini, untuk itu peneliti mengucapkan

terimakasih yang sebesar-besarnya.
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1. Hard Skill (X1)
No Pertanyaan SS TS | STS
1 Saya mampu menyelesaikan masalah dalam

" | perhitungan
2. | Saya memiliki keahlian menggunakan angka-angka
3. | Saya mampu membuat soal dan penyelesaiannya
4 Saya memiliki keahlian dalam menggunakan
" | komputer
5. | Saya mampu menganalisis pada data perhitungan
6 Saya selalu membaca buku dan artikel agar
" | menambah wawasan
7 Untuk menambah pengetahuan, saya selalu mencari
" | informasi lain melalui internet
8 Saya harus memberanikan diri untuk mencoba hal-
" | hal baru
9. | Saya dapat menguasai media sosial
10 Saya memiliki penguasaan perangkat lunak baik
" | smartphone maupun komputer atau laptop
1 Dalam teknologi, saya dapat mengoperasikan dan
" | mengerti isi komputer atau laptop
12 Dalam proses pembelajaran, saya memiliki
" | kemampuan menganalisis
13 Saya dapat menyimpulkan dari semua pendapat
" | yang disampaikan oleh orang lain
14 Saya dapat memahami masalah dan tekun untuk
" | menyelesaikan masalah
2. Soft Skill (X2)
No Pertanyaan SS TS | STS
1 Saya dapat mengenali perasaan atau perilaku diri
" | sendiri
2 Saya dapat mengenali kelebihan dan kekurangan
" | pada diri sendiri
3. | Saya mempunyai sikap mandiri dalam hal apa pun
4 Dengan berbagai masalah saya dapat membuat
" | keputusan yang baik dan tepat
5 Saya dapat mampu mengendalikan atau mengelola
" | diri dari segala aktivitas saya
6 Dengan mempersiapkan diri, saya dapat
" | merencanakan hal yang bisa lakukan
7 Saya mampu menyusun rencana dan tujuan yang
" | saya lakukan
8 Saya akan mengembangkan potensi untuk mencapai
" | tujuan saya
9 Saya percaya dengan berusaha dengan keras dapat
" | menyelesaikan setiap masalah
10 Saya banggga dengan diri saya sendiri jika

melakukan pekerjaan dengan baik
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Saya tidak akan takutdan ragu dalam melakukan

dikembangkan

1L pekerjaan
12 Saya dapat memahami permasalahan orang lain saat
" | mendengar curahan hatinya
13 Saya peka dengan permasalahan yang dialami orang
" | lain
14 Saya segera memberikan pertolongan kepada
" | seseorang yang mengalami kesulitan
15. | Saya dapat dengan mudah berteman
16. | Saya dapat beradaptasi dengan orang lain
3. Kesiapan Kerja
No Pertanyaan SS TS | STS
1 Saya memiliki kemampuan dalam menyelesaikan
" | pekerjaan
Saya dapat menentukan langkah terbaik dalam
2. | melaksanakan pekerjaan agar tercapainya hasil
terbaik
Dalam menjalankan dan menyelesaikan tugas
3. | dengan baik, saya dapat menanggung resiko
terhadap perbuatan atau ucapan
4 Saya dapat menguasai bidang yang saya kerjakan
© | saatini
5. | Saya memiliki kemampuan materi
6 Saya dapat menjelaskan dan menerjemahkan agar
" | orang lain mengerti
7. | Saya mudah mengerti dalam pengetahuan materi
8. | Saya mudah menjelaskan suatu konsep
9 Saya merasa memiliki kelebihan yang bisa untuk




Lampiran 6 Hasil Uji Validasi Instrumen

Validasi Instrumen Hard Skill (X1)
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Correlations

X1 1| X1 2|X13|X1L4|X15]|X16]|X1L7|XL8|XL9|X1l10/X111|X1 12|X1 13|X1 14|X1 TOTAL

X1 1 |Pearson Correlation 1] .916™| 764 | 689 | .768| .172| .245| .371"| .028| .326| .463"| .103| .198| .098 750"
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000| .362| .192| .043| .885| .079| .010| .588| .295| .607 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

X1 2 |Pearson Correlation | .916 1| .7117| 7807 | .786" | .165| .125| .432"| .224| 472 | 5837 | .215| .277| .094 8107
Sig. (2-tailed) .000 .000| .000| .000| .383| .510| .017| .234| .008| .001| .253| .138| .622 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

X1_3 |Pearson Correlation | .764"| 711" 1| .784™"| 824™| .303| .303| .265| .160| .456°| .308| .085| .170| .198 758"
Sig. (2-tailed) .000| .000 .000| .000| .103| .104| .157| .398| .011| .098| .655| .371| .293 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

X1 4 |Pearson Correlation | .689™| .780 | .784" 1| .870™| .277| .249| .353| .327| .461°| .413"| .257| .413"| .248 8217
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000 .000| .138| .184| .056| .078| .010| .023| .170| .023| .187 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

X1_5 |Pearson Correlation | .768™| .786" | .824"| .870" 1| .295| .266| .366 | .264| .4717| 452°| .223| .230| .218 824"
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000 A14| .155| .047| .159| .009| .012| .236| .222| .248 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

X1_6 |Pearson Correlation A72| .165| .303| .277| .295 1| 6687 | 5397 | 4777 | 437" .447°| 5977 | .373"| 488" 574"
Sig. (2-tailed) 362| .383| .103| .138| .114 .000| .002| .008| .016] .013| .000| .043| .006 .001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

X1 7 |Pearson Correlation 245| 125| .303| .249| .266| .668" 1| .6537| .271| .370"| .333| .422"| .365°| .463" 532"
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Sig. (2-tailed) A192| 510| .104| .184| .155| .000 .000| .148| .044| .072| .020| .048| .010 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1_8 |Pearson Correlation | .371°| .432"| .265| .353| .366 | .539""| .653" 1| 6577 | 6117 636 | 566 | .356| .383" 700
Sig. (2-tailed) .043| .017| .157| .056| .047| .002| .000 .000| .000| .000| .001| .053| .037 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1_9 |Pearson Correlation 028| .224| .160| .327| .264| 4777| .271| 657" 1| 642" | 565 | .704™| .353| .293 556
Sig. (2-tailed) 885| .234| .398| .078| .159| .008| .148| .000 .000| .001| .000| .056| .117 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1_10 | Pearson Correlation 326| 4727| 456 | .4617| .4717| .437°| .3707| .6117 | .642" 1| .7887| 4447 .321| .355 7277
Sig. (2-tailed) .079| .008| .011| .010| .009| .016| .044| .000| .000 .000| .014| .084| .054 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1_11 | Pearson Correlation | .463"| 583" | .308| .413"| .452°| .447°| .333| .636 | .565 | .788" 1| .6237| 4757 | .382" 752"
Sig. (2-tailed) .010| .001| .098| .023| .012| .013| .072| .000| .001| .000 .000| .008| .037 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1_12 | Pearson Correlation 103| .215| .085| .257| .223| 597 | .4227| 566 | .704""| .444"| 623" 1| 6407 | 413" 565"
Sig. (2-tailed) 588| .253| .655| .170| .236| .000| .020| .001| .000| .014| .000 .000| .023 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1_13 | Pearson Correlation A198| .277| .170| .413°| .230| .373°| .365 | .356| .353| .321| .475 | .640" 1| 545~ 530"
Sig. (2-tailed) 295| .138| .371| .023| .222| .043| .048| .053| .056| .084| .008| .000 .002 .003
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1_14 | Pearson Correlation .098| .094| .198| .248| .218| 488" | .463"| .383"| .293| .355| .382"| .413"| 545 1 456"
Sig. (2-tailed) 607| .622| .293| .187| .248| .006| .010| .037| .117| .054| .037| .023| .002 011
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X1 T |Pearson Correlation | .7507| .810" | .758" | .821""| .824™"| 574" | 532""| .700"" | .556 | .727 | .752""| 565 | .530"| .456 1
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OTAL |Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000| .000| .001| .002| .000| .001| .000/ .000| .001| .003| .011

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Validasi Instrumen Soft Skill (X2)
Correlations
X2 1| X2 2| X2 3| X2 4| X2 5| X2 6| X2 7| X2 8| X2 9|X2 10| X2 11|X2 12|X2 13|X2 14| X2 15|X2 _16|X2 TOTAL

X2_ | Pearson 1|.788™|.5707| .616" | .795 | 592" | .688"" | .662" | .538" | 562" | .769 | .729"| 563" | .637 | .714"| .757 8307
1 Correlation

Sig. (2-tailed) .000| .001| .000| .000| .001| .000| .000| .002| .001| .000| .000| .001| .000| .000| .000 .000

N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2_ | Pearson 788" 1|.698™|.6327| .677 | .4747 | 767 | .755 | .495 | .7047| 775 | .7907"| .497""| 5557 | 647" | .733" 829
2 Correlation

Sig. (2-tailed) | .000 .000| .000| .000| .008| .000| .000| .005| .000| .000| .000| .005| .001| .000| .000 .000

N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2_ | Pearson 5707 | .698™ 1|.7387|.6407| .637|.704 | 6497 | .708"" | .728""| 6727 | 666 | .452"| .412"| .4937| 5407 775"
3 Correlation

Sig. (2-tailed) | .001| .000 .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .012| .024| .006| .002 .000

N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2_ | Pearson 616" | .6327"|.738™ 1|.7027| 584 | .707"| .746™ | 8257 | 635" | .7637| 545" | 596 | .519""| .657" | .753" 829
4 Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .000 .000| .001| .000| .000| .000| .000| .000| .002| .001| .003| .000| .000 .000

N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30




115

X2_ | Pearson 7957|6777 | 6407 | .702™ 1].8187|.758" | .653"|.589" | .635" | .666 | .689" | .5517"| .610""| .753"| .705" 847"
5 Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .000| .000 .000| .000| .000| .001| .000| .000| .000| .002| .000| .000| .000 .000

N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2_ | Pearson 592" | 4747 | 6377 | 584" | 818" 1|.776™| 642" | 529 | .488™ | .440"| 562""| .406"| 507" | .607| 562" 7247
6 Correlation

Sig. (2-tailed) | .001| .008| .000| .001| .000 .000| .000| .003| .006| .015| .001| .026| .004| .000| .001 .000

N 30| 30| 30/ 30| 30| 30| 30| 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2_ |Pearson 6887|767 | 7047 | .707""| 758" | .776" 1|.7607|.618™| .7457"| .684 | .786 | .553" | .638" | .720 | .720" 875"
7 Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .000| .000| .000| .000 .000| .000| .000| .000| .000| .002| .000| .000| .000 .000

N 30| 30| 30/ 30| 30| 30| 30| 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2_ | Pearson 6627|7557 | .649™" | .746™"| 6537 | .642""| .760" 1|.6307| .6807" | .752"| .597""| 554 | 5617 | .687 | .777" 837"
8 Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000 .000| .000| .000| .001| .001| .001| .000| .000 .000

N 30| 30| 30/ 30| 30| 30| 30| 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2_ | Pearson 538" |.4957|.708™" | .825™"| .589™| 529" | .618™"| .630"" 1| .752""| .774™| 5857 | 582" | 657" | 676 | .722" .803™
9 Correlation

Sig. (2-tailed) | .002| .005| .000| .000| .001| .003| .000| .000 .000| .000| .001| .001| .000| .000| .000 .000

N 30| 30| 30/ 30| 30| 30| 30| 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2_ | Pearson 5627 |.7047 | 728" | .6357| .6357| .488"| .7457| 680" | .752"" 1| .7407| .7677| 624 | 6767 | 6727 | 6727 834™
10 Correlation

Sig. (2-tailed) | .001| .000| .000| .000| .000| .006| .000| .000| .000 .000| .000| .000| .000| .000| .000 .000

N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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X2_ | Pearson 7697|7757 | 6727|7637 | 666" | .440"|.684""|.752"" | .774™"| 740 1| .704™| 7417| 7427 | 7817 | 7817 .889™
11 Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .000| .000| .000| .015| .000| .000| .000| .000 .000| .000| .000| .000| .000 .000

N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2_ | Pearson 729717907 | .666™" | .545™ | 689" | 562" | 786" | .597 " | 585 | 767 | .704™ 1| .673™| .736™| .7057| .752™ 851"
12 Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .000| .002| .000| .001| .000| .001| .001| .000| .000 .000| .000| .000| .000 .000

N 30| 30| 30/ 30| 30| 30| 30| 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2_ | Pearson 5637 |.4977"| 4527|596 | .5517"| .406"|.553" | .554 | 582" | 6247 | .7417| 673" 1| .8467| 732" | 688" 760"
13 Correlation

Sig. (2-tailed) | .001| .005| .012| .001| .002| .026| .002| .001| .001| .000| .000| .000 .000| .000| .000 .000

N 30| 30| 30/ 30| 30| 30| 30| 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2_ | Pearson 6377|5557 | 412" | 5197 |.610™"| .507""| .638""| .561" | .657 | .676 | .7427| 736" | .846 1| 8677 | 779" 812"
14 Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .001| .024| .003| .000| .004| .000| .001| .000| .000| .000| .000| .000 .000| .000 .000

N 30| 30| 30/ 30| 30| 30| 30| 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2_ | Pearson 7147 | 6477 | 4937 | 6577|7537 | 607" | .7207 | .687 | .676 | .672""| .7817"| .7057"| .732""| 867" 1| .907” 877"
15 Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .006| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000 .000 .000

N 30| 30| 30/ 30| 30| 30| 30| 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X2_ | Pearson 7577|7337 | 5407 | .753™ | .7057| 562" | 720" | .7777"| 72277 | 672" | .7817"| .752""| 688" | .7797"| .907™" 1 .894™
16 Correlation

Sig. (2-tailed) | .000| .000| .002| .000| .000| .001| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000 .000

N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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X2_ |Pearson 8307|.829™" | 7757 | .829™" | .847"" | .724™| 875" | .837""| .803""| .834""| .889""| .8517"| .7607| .812""| .877""| .894™ 1
TOT | Correlation
AL

Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .00O

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Validasi Instrumen Kesiapan Kerja (Y)
Correlations
Y1 | Y2 |Y3|Y4|YS5|Y6 |Y7]|YS8 | Y9 |YTOTAL

Y_1  |Pearson Correlation 1| 6777| .6347| 6007 | .7277"| 5597 .7007| .780"| 537 812"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .002 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y_2 |Pearson Correlation | .677" 1| 8017 .7277| 6437 | 696 | 5897 | .412"| 464" 7797

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .001 .024 .010 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y_3 |Pearson Correlation 6347 | 801" 1| .816™| .6277| .769™| .733"| 516™| .684" 856"

Sig. (2-tailed) .000| .000 .000| .000| .000| .000| .004| .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y_4 Pearson Correlation 6007 | 7277|8167 1| .786™| .806™| .762| 6717 | .837" 916~

Sig. (2-tailed) .000| .000| .000 .000| .000| .000| .000| .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y5 Pearson Correlation 7277 6437 6277 | 786" 1| 767" .7167| 7617 | .683" 878"




Sig. (2-tailed) 000 .000| .000| .000 000 .000| .000| .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y 6 Pearson Correlation 559 | 6967 | .7697| .8067| 767" 1| 7277 5737 735" 866"
Sig. (2-tailed) 001| .000| .000| .000| .000 .000| .001| .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y 7 Pearson Correlation 700™| 589| .733"| 762" | .716™"| 7277 1| .729™| .800™ 885"
Sig. (2-tailed) 000 .001| .000] .000| .000| .000 .000|  .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y_8 Pearson Correlation 7807 | .412"| 516™| 6717| .761™| 5737 | 7297 1| 692" 807"
Sig. (2-tailed) .000| .024| .004| .000| .000| .001| .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y 9 Pearson Correlation 5377 | 464™| 684 | .8377| 6837 | 7357 | .8007| .692" 1 846™
Sig. (2-tailed) .002| .010] .000| .000| .000| .000| .000| .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y_TOT | Pearson Correlation 812™| .779™| .856™| .916™| 8787 | 866" | .885 | .807" | .846" 1
AL Sig. (2-tailed) .000| .000] .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Rangkuman Uji Validitas R Tabel

1. UJI VALIDITAS TENTANG HARD SKILL (X1)

No Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan
1 750 0,339 Valid
2 810 0,339 Valid
3 758 0,339 Valid
4 821 0,339 Valid
5 824 0,339 Valid
6 574 0,339 Valid
7 532 0,339 Valid
8 700 0,339 Valid
9 556 0,339 Valid
10 727 0,339 Valid
11 752 0,339 Valid
12 565 0,339 Valid
13 530 0,339 Valid
14 456 0,339 Valid
2. UJI VALIDITAS TENTANG SOFT SKILL (X2)
No Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan
1 830 0,339 Valid
2 829 0,339 Valid
3 775 0,339 Valid
4 829 0,339 Valid
5 847 0,339 Valid
6 724 0,339 Valid
7 875 0,339 Valid
8 837 0,339 Valid
9 803 0,339 Valid
10 834 0,339 Valid
11 889 0,339 Valid
12 851 0,339 Valid
13 760 0,339 Valid
14 812 0,339 Valid
15 877 0,339 Valid
16 894 0,339 Valid

3. UJI VALIDITAS TENTANG KESIAPAN KERJA (Y)

No Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan
1 812 0,339 Valid

2 779 0,339 Valid

3 856 0,339 Valid

4 916 0,339 Valid

5 878 0,339 Valid

6 866 0,339 Valid

7 885 0,339 Valid

8 807 0,339 Valid

9 846 0,339 Valid
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Lampiran 7 Hasil Uji Reliabilitas

a.

Hard Skill (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized
Items

N of Items

.905

910

14

b. Soft Skill (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized
Items

N of Items

.969

970

16

C.

Kesiapan Kerja (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized
Items

N of Items

951

.952

9
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Lampiran 8 Hasil Uji Analisis Deskriptif Data

a. Hard Skill (X1)

121

Hard Skill
Statistics
Hard Skill
N Valid 41
Missing 0
Mean 54,4146
Median 56.0000
Mode 56.00
Std. Deviation 8.17305
Variance 66.799
Skewness -.275
Std. Error of Skewness .369
Kurtosis 011
Std. Error of Kurtosis 724
Range 32.00
Minimum 38.00
Maximum 70.00
Sum 2231.00
Hard Skill
No Interval Kelas Kategori F Persentase
1. 63,6-70 Sangat Tinggi 5 12,2
2. 57,2-63,6 Tinggi 9 22
3. 50,8-57,2 Sedang 18 44
4, 44,4-50,8 Rendah 5 12,2
5. 38-44,4 Sangat Rendah 4 8
Total 41 100%
Hard Skill

Frequency

50.00

b. Soft Skill (X2)

Histogram

Mean = 54.41
Std. Dev. 28173
M=

60.00

Hard Skill

Soft Skill

Statistics
Soft Skill

N Valid 41

Missing 0

Mean 65.8049
Median 65.0000
Mode 64.00
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Std. Deviation 7.96624
Variance 63.461
Skewness .020
Std. Error of Skewness .369
Kurtosis .669
Std. Error of Kurtosis 724
Range 32.00
Minimum 48.00
Maximum 80.00
Sum 2698.00
Soft Skill
No Interval Kelas Kategori F Persentase
1. 73,6-80 Sangat Tinggi 7 17,07
2. 67,2-73,6 Tinggi 5 12,2
3. 60,8-67,2 Sedang 23 56,09
4, 54,4-60,8 Rendah 3 7,31
5. 48-54,4 Sangat Rendah 3 7,31
Total 41 100%
Soft Skill

Histogram

Mean = 65.80
Stel_ Dev. = 7.966
=41

Frequency

50.00 7000

c. Kesiapan Kerja (Y)
Kesiapan Kerja

Statistics
Kesiapan Kerja
N Valid 41
Missing 0
Mean 37.0244
Median 37.0000
Mode 36.00
Std. Deviation 5.01741
Variance 25.174
Skewness -.060
Std. Error of Skewness .369
Kurtosis -.331
Std. Error of Kurtosis 124
Range 18.00
Minimum 27.00
Maximum 45.00
Sum 1518.00




Kesiapan Kerja
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No Interval Kelas Kategori F Persentase

1. 41,4-45 Sangat Tinggi 10 24,4

2. 37,8-41,4 Tinggi 11 26,9

3. 34,2-37,8 Sedang 12 29,3

4, 30,6-34,2 Rendah 3 7,31

5. 27-30,6 Sangat Rendah 5 12,2
Total 41 100%

Kesiapan Kerja

Histogram

000
Kesiapan Kerja

B w0m 2500 w0
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Lampiran 9 Hasil Uji Prasyarat Analisis

1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 41
Normal Parameters®® Mean .0000000
3.20255130
Std. Deviation
Most Extreme Differences | Absolute 132
Positive 122
Negative -.132
Test Statistic 132
Asymp. Sig. (2-tailed) .068°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

2. Hasil Uji Linearitas
Hard Skill (X1)

ANOVA Table
Sum of Mean .
Squares df Square F Sig.
(Combined) 533.642 18 29.647 | 1.378 | .235
Béert;\:;e;sn Linearity 135897 | 1 | 135.897 | 6.316 | .020
Kesiapan Kerja * Deviation from
Hard Skill Linearity 397.746 17 23.397 | 1.087 | .420
Within Groups 473.333 22 21.515
Total 1006.976 | 40
Soft Skill (X2)
ANOVA Table
Sum of Mean .
Squares df Square F Sig.
(Combined) 763.101 14 54.507 | 5.811 | .000
Bé:tween Linearity 537.606 1 537.606 |57.315| .000
Kesiapan Kerja * roups it
e De‘l’_'f‘rf(';:r‘igom 225495 | 13 | 17.346 | 1.849 | .088
Within Groups 243.875 26 9.380
Total 1006.976 | 40




Lampiran 10 Hasil Uji Asumsi Klasik

1.

Hasil Uji Multikolinearitas

125

Coefficients?

Unstandardized | Standardized i si Collinearity
Model Coefficients Coefficients g Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) | 10.317 5.120 .062 .000
Hard Skill 151 .065 246 2.340 .000 .969 1.032
Soft Skill 433 .066 .687 6.533 .000 .969 1.032
a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja
2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) .755 3.452 219 .828
Hard Skill .004 .044 017 .103 919
Soft Skill .020 .045 074 453 .653

a. Dependent Variable: Abs_Res




Lampiran 11 Hasil Uji Regresi Berganda
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Coefficients®

Unstandardized Coefficients Sgan?}g@zid
Model oefticients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 10.317 5.120 .062 .000
Hard Skill 151 .065 .246 2.340 .000
Soft Skill 433 .066 .687 6.533 .000

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja




Lampiran 12 Hasil Uji Hipotesis
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1. Hasil Uji Parsial (Uji T)
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Sézgfdg::?e'ﬁg t sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 24.753 5.030 4,921 .000
' Hard Skill 226 .091 .367 2.467 .000
a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Ségg?;g?;ﬁg t sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 6.741 4.563 1.477 .000
. Soft Skill 460 .069 731 6.684 .000
a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja
2. Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 596.722 2 298.361 27.636 .000°
Residual 410.253 38 10.796
Total 1006.976 40

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja

b. Predictors: (Constant), Soft Skill, Hard Skill

3. Hasil Koefisien Determinan (R?)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Er_ror of the
Estimate
1 770 593 571 3.286

a. Predictors: (Constant), Soft Skill, Hard Skill




Lampiran 13 Tabel r

The Level of Significance

N 5%
3 0.997 0.999
4 0.950 0.990
5 0.878 0.959
6 0.811 0.917
7 0.754 0.874
8 0.707 0.834
9 0.666 0.798
10 0.632 0.765
11 0.602 0.735
12 0.576 0.708
13 0.553 0.684
14 0.532 0.661
15 0.514 0.641
16 0.497 0.623
17 0.482 0.606
18 0.468 0.590
19 0.456 0.575
20 0.444 0.561
21 0.433 0.549
22 0.432 0.537
23 0.413 0.526
24 0.404 0.515
25 0.396 0.505
26 0.388 0.496
27 0.381 0.487
28 0.374 0.478
29 0.367 0.470
30 0.361 0.463
31 0.355 0.456
32 0.349 0.449
33 0.344 0.442
I O 5
35 0.334 0.430
36 0.329 0.424
37 0.325 0.418

1%

38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
55
60
65
70
75
80
85
90
95
100
125
150
175
200
300
400
500
600
700
800
900
1000

The Level of Significance

5%

0.320
0.316
0.312
0.308
0.304
0.301
0.297
0.294
0.291
0.288
0.284
0.281
0.279
0.266
0.254
0.244
0.235
0.227
0.220
0.213
0.207
0.202
0.195
0.176
0.159
0.148
0.138
0.113
0.098
0.088
0.080
0.074
0.070
0.065
0.062

0.413
0.408
0.403
0.398
0.393
0.389
0.384
0.380
0.376
0.372
0.368
0.364
0.361
0.345
0.330
0.317
0.306
0.296
0.286
0.278
0.267
0.263
0.256
0.230
0.210
0.194
0.181
0.148
0.128
0.115
0.105
0.097
0.091
0.086
0.081

1%
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Lampiran 14 Tabel t

129

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 | 3.07768 | 6.31375 | 12.70620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 | 1.88562 | 2.91999 | 4.30265 | 6.96456 | 9.92484 | 22.32712
3 0.76489 | 1.63774 | 2.35336 | 3.18245 | 4.54070 | 5.84091 | 10.21453
4 0.74070 | 153321 | 2.13185 | 2.77645 | 3.74695 | 4.60409 7.17318
5 0.72669 | 1.47588 | 2.01505 | 2.57058 | 3.36493 | 4.03214 5.89343
6 0.71756 | 1.43976 | 1.94318 | 2.44691 | 3.14267 | 3.70743 5.20763
7 0.71114 | 1.41492 | 1.89458 | 2.36462 | 2.99795 | 3.49948 4.78529
8 0.70639 | 1.39682 | 1.85955 | 2.30600 | 2.89646 | 3.35539 4.50079
9 0.70272 | 1.38303 | 1.83311 | 2.26216 | 2.82144 | 3.24984 4.29681
10 0.69981 | 1.37218 | 1.81246 | 2.22814 | 2.76377 | 3.16927 4.14370
11 0.69745 | 1.36343 | 1.79588 | 2.20099 | 2.71808 | 3.10581 4.02470
12 0.69548 | 1.35622 | 1.78229 | 2.17881 | 2.68100 | 3.05454 3.92963
13 0.69383 | 1.35017 | 1.77093 | 2.16037 | 2.65031 | 3.01228 3.85198
14 0.69242 | 1.34503 | 1.76131 | 2.14479 | 2.62449 | 2.97684 3.78739
15 0.69120 | 1.34061 | 1.75305 | 2.13145 | 2.60248 | 2.94671 3.73283
16 0.69013 | 1.33676 | 1.74588 | 2.11991 | 2.58349 | 2.92078 3.68615
17 0.68920 | 1.33338 | 1.73961 | 2.10982 | 2.56693 | 2.89823 3.64577
18 0.68836 | 1.33039 | 1.73406 | 2.10092 | 2.55238 | 2.87844 3.61048
19 0.68762 | 1.32773 | 1.72913 | 2.09302 | 2.53948 | 2.86093 3.57940
20 0.68695 | 1.32534 | 1.72472 | 2.08596 | 2.52798 | 2.84534 3.55181
21 0.68635 | 1.32319 | 1.72074 | 2.07961 | 2.51765 | 2.83136 3.52715
22 0.68581 | 1.32124 | 1.71714 | 2.07387 | 2.50832 | 2.81876 3.50499
23 0.68531 | 1.31946 | 1.71387 | 2.06866 | 2.49987 | 2.80734 3.48496
24 0.68485 | 1.31784 | 1.71088 | 2.06390 | 2.49216 | 2.79694 3.46678
25 0.68443 | 1.31635 | 1.70814 | 2.05954 | 2.48511 | 2.78744 3.45019
26 0.68404 | 1.31497 | 1.70562 | 2.05553 | 2.47863 | 2.77871 3.43500
27 0.68368 | 1.31370 | 1.70329 | 2.05183 | 2.47266 | 2.77068 3.42103
28 0.68335 | 1.31253 | 1.70113 | 2.04841 | 2.46714 | 2.76326 3.40816
29 0.68304 | 1.31143 | 1.69913 | 2.04523 | 2.46202 | 2.75639 3.39624
30 0.68276 | 1.31042 | 1.69726 | 2.04227 | 2.45726 | 2.75000 3.38518
31 0.68249 | 1.30946 | 1.69552 | 2.03951 | 2.45282 | 2.74404 3.37490
32 0.68223 | 1.30857 | 1.69389 | 2.03693 | 2.44868 | 2.73848 3.36531
33 0.68200 | 1.30774 | 1.69236 | 2.03452 | 2.44479 | 2.73328 3.35634
34 0.68177 | 1.30695 | 1.69092 | 2.03224 | 2.44115 | 2.72839 3.34793
35 0.68156 | 1.30621 | 1.68957 | 2.03011 | 2.43772 | 2.72381 3.34005
36 0.68137 | 1.30551 | 1.68830 | 2.02809 | 2.43449 | 2.71948 3.33262
37 0.68118 | 1.30485 | 1.68709 | 2.02619 | 2.43145 | 2.71541 3.32563
38 0.68100 | 1.30423 | 1.68595 | 2.02439 | 2.42857 | 2.71156 3.31903
39 0.68083 | 1.30364 | 1.68488 | 2.02269 | 2.42584 | 2.70791 3.31279
40 0.68067 | 1.30308 | 1.68385 | 2.02108 | 2.42326 | 2.70446 3.30688




Lampiran 15 Tabel f

df untuk penyebut df untuk pembilang (N1
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246
2 18.51 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
3 10.13 | 955 | 928 | 9.12 | 901 | 894 | 889 | 885 | 881 | 879 | 876 | 874 | 873 | 871 | 8.70
4 771 | 6.94 | 659 | 639 | 6.26 | 6.16 | 6.09 | 6.04 | 6.00 | 596 | 594 | 591 | 589 | 587 | 5.86
5 6.61 | 579 | 541 | 519 | 505 | 495 | 488 | 482 | 477 | 474 | 470 | 468 | 466 | 4.64 | 4.62
6 599 | 514 | 476 | 453 | 439 | 428 | 421 | 415 | 410 | 406 | 403 | 400 | 398 | 3.96 | 3.94
7 559 | 474 | 435 | 412 | 397 | 387 | 3.79 | 3.73 | 3.68 | 3.64 | 3.60 | 357 | 355 | 353 | 3.51
8 532 | 446 | 407 | 384 | 3.69 | 358 | 350 | 3.44 | 339 | 335 | 3.31 | 3.28 | 3.26 | 3.24 | 3.22
9 512 | 426 | 3.86 | 3.63 | 348 | 337 | 329 | 323 | 3.18 | 3.14 | 3.10 | 3.07 | 3.05 | 3.03 | 3.01
10 496 | 410 | 3.71 | 348 | 333 | 322 | 314 | 3.07 | 3.02 | 298 | 2.94 | 291 | 289 | 2.86 | 2.85
11 484 | 398 | 359 | 336 | 3.20 | 3.09 | 3.01 | 295 | 290 | 285 | 2.82 | 279 | 2.76 | 274 | 2.72
12 475 | 389 | 349 | 326 | 3.11 | 3.00 | 291 | 285 | 280 | 275 | 272 | 2.69 | 2.66 | 2.64 | 2.62
13 467 | 381 | 341 | 318 | 3.03 | 292 | 283 | 2.77 | 271 | 267 | 263 | 2.60 | 258 | 255 | 2.53
14 460 | 374 | 334 | 311 | 296 | 285 | 276 | 270 | 265 | 260 | 257 | 253 | 251 | 2.48 | 2.46
15 454 | 368 | 3.29 | 3.06 | 290 | 279 | 271 | 264 | 259 | 254 | 251 | 248 | 245 | 242 | 240
16 449 | 363 | 324 | 3.01 | 285 | 274 | 266 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 | 240 | 237 | 235
17 445 | 359 | 320 | 296 | 281 | 270 | 261 | 255 | 249 | 245 | 241 | 238 | 235 | 233 | 231
18 441 | 355 | 316 | 293 | 277 | 2,66 | 258 | 251 | 246 | 241 | 237 | 234 | 231 | 229 | 2.27
19 438 | 352 | 313 | 290 | 274 | 2.63 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 | 231 | 228 | 2.26 | 2.23
20 435 | 349 | 310 | 287 | 271 | 260 | 251 | 245 | 239 | 235 | 231 | 228 | 225 | 222 | 220
21 432 | 347 | 307 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228 | 225 | 222 | 220 | 2.18
22 430 | 344 | 3.05 | 282 | 266 | 255 | 246 | 240 | 234 | 230 | 2.26 | 223 | 220 | 217 | 215
23 428 | 342 | 3.03 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232 | 227 | 224 | 220 | 218 | 2.15 | 2.13
24 426 | 340 | 3.01 | 278 | 262 | 251 | 242 | 236 | 230 | 225 | 222 | 218 | 215 | 213 | 211
25 424 | 339 | 299 | 276 | 260 | 249 | 240 | 234 | 228 | 224 | 220 | 216 | 214 | 2.11 | 2.09
26 423 | 337 | 298 | 274 | 259 | 247 | 239 | 232 | 227 | 222 | 218 | 215 | 2112 | 2.09 | 2.07
27 421 | 335 | 296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 231 | 225 | 220 | 217 | 213 | 2.10 | 2.08 | 2.06
28 420 | 334 | 295 | 271 | 256 | 245 | 236 | 229 | 224 | 219 | 215 | 212 | 209 | 2.06 | 2.04
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29 418 | 333 | 293 | 270 | 255 | 243 | 235 | 228 | 222 | 218 | 214 | 210 | 2.08 | 2.05 | 2.03
30 417 | 332 | 292 | 269 | 253 | 242 | 233 | 227 | 221 | 216 | 213 | 209 | 206 | 2.04 | 2.01
31 416 | 330 | 291 | 268 | 252 | 241 | 232 | 225 | 220 | 215 | 211 | 2.08 | 205 | 2.03 | 2.00
32 415 | 329 | 290 | 267 | 251 | 240 | 231 | 224 | 219 | 214 | 210 | 2.07 | 2.04 | 201 | 1.99
33 414 | 328 | 289 | 266 | 250 | 239 | 230 | 223 | 218 | 213 | 2.09 | 2.06 | 2.03 | 2.00 | 1.98
34 413 | 328 | 288 | 265 | 249 | 238 | 229 | 223 | 217 | 212 | 2.08 | 205 | 2.02 | 199 | 1.97
35 412 | 327 | 287 | 264 | 249 | 237 | 229 | 222 | 216 | 211 | 207 | 204 | 201 | 199 | 1.96
36 411 | 326 | 287 | 263 | 248 | 236 | 228 | 221 | 215 | 211 | 207 | 203 | 200 | 1.98 | 195
37 411 | 325 | 286 | 263 | 247 | 236 | 227 | 220 | 214 | 210 | 206 | 2.02 | 200 | 1.97 | 195
38 410 | 324 | 285 | 262 | 246 | 235 | 226 | 219 | 214 | 209 | 205 | 2.02 | 199 | 196 | 194
39 409 | 324 | 285 | 261 | 246 | 234 | 226 | 219 | 213 | 208 | 2.04 | 201 | 198 | 195 | 1.93
40 408 | 323 | 284 | 261 | 245 | 234 | 225 | 218 | 212 | 208 | 2.04 | 200 | 197 | 195 | 1.92
41 408 | 323 | 283 | 260 | 244 | 233 | 224 | 217 | 212 | 207 | 203 | 200 | 197 | 194 | 1.92
42 407 | 322 | 283 | 259 | 244 | 232 | 224 | 217 | 211 | 206 | 203 | 199 | 196 | 194 | 191
43 407 | 321 | 282 | 259 | 243 | 232 | 223 | 216 | 211 | 206 | 2.02 | 199 | 196 | 193 | 191
44 406 | 321 | 282 | 258 | 243 | 231 | 223 | 216 | 210 | 205 | 201 | 198 | 195 | 192 | 190
45 406 | 320 | 281 | 258 | 242 | 231 | 222 | 215 | 210 | 205 | 201 | 197 | 194 | 192 | 1.89
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